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ABSTRAK 
 
 Nur Puji Sekarini (161221148). Kebermaknaan Hidup Perempuan Korban 
Kekerasan Seksual Di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan Dan Hak 
Asasi Manusia ( SPEK-HAM). Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta. 
 Setiap perjalanan kehidupan yang dialami manusia ada keadaan 
menyenangkan dan tidak menyenangkan, harapannya semua manusia bisa hidup 
bahagia di dunia dan di akhirat. Sebuah  pengalaman yang tidak menyenangkan 
seperti menjadi korban Kekerasan seksual menjadikan korban mengalami krisis 
makna hidup (Meaningless). Tujuan pada penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan  
proses pencapaian kebermaknaan hidup perempuan korban kekerasan seksual di 
Yayasan SPEK-HAM Surakarta.  
 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
diskriptif. Subyek penelitian ini adalah Lawyer, Pendamping dan tiga korban 
kekerasan seksual yang dipilih dengan Purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data berupa wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini keabsahan 
data menggunakan Triangulasi sumber. Teknik analisis data dengan reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1. ada empat tahapan dalam pencapaian 
kebermaknaan hidup.1) Tahap penderitaan, meliputi penderitaan fisik, psikologis dan 
kehiduan sosial anak. 2) Tahap penerimaan diri, berupa konsultasi, beribadah dan 
perenungan diri sehingga menumbuhkan perubahan sikap yang positif. 3) Tahap 
Penemuan kebermaknaan hidup, bekerja dan menjadi tulangpunggung keluarga, 
mendidik dan mengasuh anak dan menjadi aktivis perempuan. 4) Tahap 
pengembangan kebermaknaan hidup, konsistensi, istiqomah dan selalu bersyukur 
untuk mempertahankan kebermaknaan hidup. 2. Selain itu terdapat Faktor-faktor 
untuk mencapai kebermaknaan hidup meliputi faktor internal dan faktor ekternal.  
 
Kata kunci: kebermaknaan hidup, korban kekerasan seksual  
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ABSTRACT 
 
 Nur Puji Sekarini (161221148). The Meaning of Life of Women Victims of 
Sexual Violence at the Women's Solidarity Foundation for Humanity and Human 
Rights (SPEK-HAM). The Faculty of Usuluddin and Da'wah IAIN Surakarta. 
 Every journey of life experienced by humans there are pleasant and 
unpleasant conditions, the hope that all humans can live happily in this world and the 
hereafter. An unpleasant experience such as being a victim of sexual violence makes 
the victim experience a crisis of meaning in life (Meaningless). The purpose of this 
study is to describe the process of achieving meaningful life of women victims of 
sexual violence at the Surakarta SPEK-HAM Foundation. 
 This research uses a qualitative research method with a descriptive 
approach. The subjects of this study were Lawyer, Companion and three victims of 
sexual violence selected by purposive sampling. Data collection techniques such as 
interviews, observation and documentation. In this study the validity of the data using 
source triangulation. Data analysis techniques with data reduction, data presentation 
and conclusion drawing. 
 The results showed that: 1. There are four stages in achieving meaningful 
life. 1) Stage of suffering, including physical, psychological and social life suffering 
of children. 2) The stage of self-acceptance, in the form of consultation, worship and 
self-reflection so as to foster positive attitude changes. 3) Stage of discovery of the 
meaningfulness of life, work and be the backbone of the family, educate and care for 
children and become a female activist. 4) The stage of developing the meaningfulness 
of life, consistency, istiqomah and always grateful to maintain the meaningfulness of 
life. 2. In addition there are factors to achieve meaningful life including internal 
factors and external factors. 
 
 
Keywords: meaningfulness of life, victims of sexual violence 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Kekerasan seksual bukan hal yang baru di telingan masyarakat, pada 
kenyataanya  kekerasan seksual lebih rentan terjadi pada perempuan dan anak-
anak . Kekerasan seksual yang terjadi pada anak adalah pelanggaran moral dan 
hukum, serta melukai secara fisik maupun  psikologis. Menurut Lyness dalam 
Maslihah (2006) kekerasan seksual terhadap anak meliputi menyentuh atau 
mencium organ intin seksual anak, tindakan seksual atau pemerkosaan terhadap 
anak, memperlihatkan media / benda porno, menunjukkan alat kelamin pada anak 
dan sebagainya. 
Ada beberapa alasan mengapa anak lebih rentan mendapatkan kekerasan 
seksual menurut Hartinjung dalam Diesmy Humaira, B (2015) bahwa anak selalu 
berada pada posisi yang lebih lemah dan tidak berdaya, moralitas masyarakat 
khususnya pelaku kekerasan seksual yang rendah, serta control dan kesadaran 
orangtua dalam mengantisipasi tindak kejahatan pada anak yang rendah.  
Berdasarkan fakta dilapangan keluarga atau orang tua memiliki peran penting 
dalam melindungi dan mengarahkan anak-anaknya serta memberikan contoh yang 
baik dalam keluarga agar tercipta keluarga yang harmonis. Kedua orangtua juga 
bertanggung jawab terhadap anak-anak, sebagaimana bertanggung jawab atas 
perilakunya.  Jika didalam keluarga terdapat kurangnya interaksi maka akan 
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menimbulkan permasalahan dari hal kecil hingga permasalahan yang besar seperti 
kekerasan seksual.  
Grafik  1.1 Data kasus kekerasan seksual 
 
Sumber : Komisi Perlindungan Anak Indonesia ( KPAI) 
Dari data diatas kasus kekerasan seksual terhadap anak  tercatat bahwa tahun 
2011-2014, menyebutkan sekitar 42-62% dari seluruh Kekerasan Terhadap Anak 
(KtA) merupakan kasus kekerasan seksual dan tempat kejadian terbanyak ada di 
rumah dan sekolah, sehingga rumah dan sekolah bukanlah menjadi tempat 
jaminan yang aman lagi bagi anak. Tahun 2011 terdapat 329 kasus, tahun 2012 
sebanyak 746 kasus, tahun 2013  tercatat sebanyak 525 kasus, tahun  2014 terapat 
1380 
          Grafik 1.2 Data kasus kekerasan seksual perempuan dan anak 
 
Sumber: Komisi Nasional Perempuan Indonesia ( Komnas Perempuan) 
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Berdasarkan data statistik yang didapatkan dari Komnas Perempuan  pada 
tahun 2014 terdapat sebanyak 4.478 kasus kekerasan seksual yang terjadi pada 
perempuan dan anak. Tahun 2015 mengalami peningkatan yaitu tercatat sebanyak 
6.499 kasus. Tahun 2016 tercatat sebanyak 5.785 kasus  dan tahun 2017 tercatat 
sebanyak 2.979 kasus kekerasan seksual serta sebanyak 2.670 kasus kekerasan 
seksual. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa kasus kekerasan seksual 
terhadap perempuan dan anak mengalami pasang surut.  Lebih jelasnya mengenai 
data statistic kasus kekerasan seksual tersebut tergambar pada grafik di bawah ini 
Data yang didapatkan dari SPEKHAM yang menangani kasus perempuan dan 
anak di lingkup Solo Raya mencatat bahwa Tahun 2014  KDRT terjadi sebanyak 
26 kasus (27%) pencabulan ada 5 kasus (14%) kekerasan dalam pacaran 3 kasus 
(8%) dan pemerkosaan 2 kasus (6%). Dimana kasus KDRT masih mendominasi 
dari beberapa kasus yang terjadi selama 1 periode Januari- Desember 2019 
Grafik 1.3 Data statistik kasus perempuan dan anak 
 
Sumber: Solidaritas Perempuan untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) 
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 UPT PTPAS merupakan salah satu Lembaga Pemerintah Kota Surakarta 
yang menangani terkait Perempuan dan anak. Dari data yang ditangani UPT 
PTPAS tahun 2017 ( Periode Januari – Desember) tercatat sebanyak kasus 
pemerkosaan terhadap anak sebanyak 6 anak, pencabulan 12 anak, penganiayaan 
3 anak,  KDRT 12 anak, perebutan hak asuh anak 7 anak, perdagangan 1 anak, 
dan kasus lain-lain 8 anak. Dari kasus diatas yng termasuk dalam kekerasan 
seksual adalah pemerkosaan dan pencabulan yaitu sebanyak 18 anak dalam 
setahun terakhir.  Hal ini sangat memprihatinkan karena disepanjang tahun 2017 
masih banyak kasus kkerasan seksual terhadap anak yang mengancam masa 
depannya. Kasus tersebut dapat dilihat pada grafik dibawah ini.  
Grafik 1.4 Data statistik kasus kekerasan seksual anak 
 
Sumber :  Diakses melalui www.spekham.org/2018/03 
 
 Data kasus kekerasan seksual pada perempuan dan anak periode 2018 sampai 
2019 di  Solo Raya yang terdata dari UPT PTPAS mengalami penurunan yaitu, 
pada tahun 2018 terdapat sebanyak 13 kasus yang diadukan yang korbannya 
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adalah perempuan dan anak. Serta di Tahun 2019 terdapat 11 kasus yang 
diadukan dan korbannya hanya anak saja . Hal ini dapat disimpulkan bahwa 2 
tahun terakhir kasus kekerasan seksual mengalami penurunan yang akan disajikan 
pada grafik dibawah ini  
Grafik 1.5 data kasus kekerasan seksual 
 
Sumber: UPT PTPAS Surakarta 
 
Dampak dari kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan dan anak ( 
Berdasarkan dari lapangan)  korban mengalami powerlessness, dimana korban 
merasa tidak berdaya dan tersiksa ketika mengungkap mengalami stress, depresi, 
goncangan jiwa, adanya perasaan bersalah, keinginan bunuh diri, masalah harga 
diri dan secara fisik korban mengalami kehamilian yang tidak diinginkan. 
kekerasan seksual tersebut. Tindakan kekerasan seksual pada perempunan dan 
anak membawa dampak emosional dan fisik kepada korbannya  
Data-data diatas merupakan kasus kekerasan seksual yang terjadi pada 
perempuan dan Anak. Dimana kasus tersebut sangat berpotensi pada 
permasalahan Psikologis seseorang seperti trauma, kecemasan berlebihan, atau 
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bahkan merusak masa depan seorang anak. Kasus Kekerasan seksual yang terjadi 
di Indonesia hampir setiap tahunnya mengalami pasang surut dalam setiap 
kasusnya . Hal ini menjadi suatu permasalahan yang harus di hadapi bangsa 
Indonesia untuk menyelamatkan generasi penerus bangsa agar terhindar dari 
kasus kekerasan Seksual.  
SPEK-HAM merupakan salah satu LSM di Surakarta yang peduli terhadap 
perempuan dan anak. SPEK-HAM mendampingi korban dalam berbagai jenis 
kasus diantaranya: KDRT, penganiayaan, pemerkosaan, pencabulan dll serta 
memberikan penguatan-penguatann yang dilakukan dengan Home Visit . Selain 
Home Visit juga terdapat kegiatan FGD dengan korban yang dijadikan sebagai 
salah satu bentuk terapi untuk membuang perasaan-perasaan negatif yang masih 
dirasakan korban.  
Berdasarkan fakta dari dilapangan (Kamis 21 November)  korban yang 
mendapatkan kekerasan seksual mengalami krisis makna hidup (meaningless) 
sehingga korban merasakan penderitaan, keterpurukan, kehampaan dalam 
hidupnya, dan tidak ada gunanya untuk hidup. Melalui SPEK-HAM korban dari 
kekerasan seksual mampu bangkit dan menemukan kebermaknaan hidup ( 
Meaning ful life).  Perempuan korban kekerasan seksual mulai berinteraksi 
dengan lingkungan disekitarnya dan bangkit dari keterpurukan. Dan anak-anak 
yang menjadi korban kekerasan seksual bisa merasakan belajar kembali di bangku 
sekolaan serta memupuk kembali harapan untuk mewujudkan cita-cita yang telah 
terpendam sebelumnya.  
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Hasil pengamatan yang telah dilakukan oleh peneliti (Rabu 13 November 
2019)  bersama dengan pendamping lapangan, terdapat tiga subjek yang mampu 
menemukan kebermaknaan hidupnya. Subjek tersebut berinisial AP, VDA dan 
AO. Dimana kedua subjek adalah usia remaja yaitu 15-17 tahun, dan satu subjek 
seorang ibu rumah tangga yang berumur  40 tahun.  
Dari paparan  diatas penulis menarik untuk meneliti dengan judul 
“Kebermaknaan Hidup Perempuan Korban Kekerasan Seksual Di Yayasan 
Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia”.  
 
B. Identifikasi Masalah  
1. Kekerasan seksual rentan terjadi pada perempuan dan anak 
2. Keluarga memiliki peran penting dalam pendidikan agar anak terhindar 
dari kekerasan seksual 
3. Kekerasan Seksual menimbulkan dampak negative berupa korban merasa 
tidak berdaya dan tersiksa, stress, depresi, keinginan bunuh diri, dan 
secara fisik korban mengalami kehamilian yang tidak diinginkan 
4. Melalui SPEK-HAM perempuan dan anak korban kekerasan seksual 
menemukan makna hidup ( meaning full life) yaitu mampu berinteraksi 
dengan lingkungan dan anak-anak mampu untuk sekolah kembali.  
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C. Batasan Masalah  
Agar lebih sistematis dan fokus maka penelitian ini akan dibatasi pada makna 
hidup perempuan korban kekerasan seksual di Yayasan Solidaritas Perempuan 
Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEKHAM).  
D. Rumusan Masalah  
Dari pembatasan masalah diatas maka permasalahan yang akan diteliti 
dirumuskan  
1. Bagaimana Proses Pencapaian Kebermaknaan Hidup Korban Kekerasan 
Seksual di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak 
Asasi Manusia (SPEK-HAM) ?  
2. Apa saja faktor yang mendorong perempuan korban kekerasan seksual 
untuk mencapai Kebermaknaan Hidupnya? 
E. Tujuan penelitian  
1. Untuk mendiskripsikan Proses Pencapaian Kebermaknaan Hidup korban 
yang mendapatkan kekerasan seksual di Yayasan Solidaritas Perempuan 
Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi manusia (SPEK-HAM) 
2. Untuk mendiskripsikan faktor apa saja yang mendorong perempuan 
korban kekerasan seksual untuk mencapai Kebermaknaan Hidupnya 
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F. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi bagi ilmu Bimbingan dan Konseling Islam yaitu  mengenai 
Kebermaknaan Hidup  
2. Manfaat Praktis  
Dengan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui seperti apa 
kebermaknaan hidup yang dimiliki oleh korban kekerasan seksual. 
Sehingga dapat dijadikan bahan evaluasi oleh  SPEKHAM dalam 
memberikan penguatan dan dapat dijadikan masukan kepada pendamping, 
Lawyer atau Devisi PPKBM selaku yang menangani kasus.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR 
 
A. Teori Makna Hidup 
1. Definisi Makna Hidup 
Menurut Frankl dalam Bastaman, (2007: 43) hasrat yang paling 
mendasar dari setiap manusia yaitu hasrat untuk hidup bermakna. Apabila 
hasrat itu dapat dipenuhi, kehidupan akan dirasakan berguna, berharga dan 
berarti (meaningful). Sebaliknya, apabila tidak terpenuhi akan 
menyebabkan kehidupan dirasakan tak bermakna (meaningless). Frankl 
dalam Bastaman, (2007: 14) berpendapat bahwa makna hidup dapat 
ditemukan dalam setiap keadaan, tidak saja dalam keadaan normal dan 
menyenangkan, tetapi juga dalam penderitaan, seperti  keadaan sakit dan 
bersalah. Makna hidup merupakan sesuatu yang dianggap penting dan 
berharga, serta memberikan nilai khusus bagi seseorang. Makna hidup bila 
berhasil ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan 
inidirasakan demikian berarti dan berharga.  
Pengertian mengenai makna hidup menunjukan bahwa didalamnya 
terkandung juga tujuan hidup, yakni hal-hal yang perlu dicapai dan 
dipenuhi. Makna hidup ini benar-benar terdapat dalam kehidupan itu 
sendiri, walaupun dalam kenyataannya tidak mudah ditemukan, karena 
sering tersirat dan tersembunyi di dalamnya. Bila makna hidup ini berhasil 
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ditemukan dan dipenuhi akan menyebabkan kehidupan dirasakan 
bermakana dan berharga yang pada giliranya akan menimbulkan perasaan 
bahagia. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kebahagiaan adalah 
ganjaran atau akibat samping dari keberhasilan seseorang memenuhi 
makna hidup. 
Menurut pandangan Frankl makna hidup harus dilihat sebagai suatu 
yang sangat subjektif karena berkaitan dengan hubungan individu dengan 
pengalamannya dalam dunia ini, meskipun makna hidup itu 
sendirsebenarnya suatu yang objektif, artinya benar-benar ada dan dialami 
dalam kehidupan. Frankl menyebutkan bahwa makna hidup sebagai 
sesuatu hal yang bersifat personal, dan bisa berubah seiring berjalanya 
waktu maupun perubahan situasi dalam kehidupannya. Individu seolah-
olah ditanya apa makna hidupnya pada setiap waktu maupun situasi dan 
kemudian harus    mempertanggungjawabkan. Menurut Yalom pengertian 
makna hidup sama artinya dengan tujuan hidup yaitu segala sesuatu yang 
ingin dicapai dan dipenuhi.   
Menurut Abraham Maslow (dalam Sumanto, 2006: 122) 
kebermaknaan hidup adalah meta motives atau meta needs atau  kebutuhan 
yang berkembang, bekerja, sesuai dengan aturan. Meta Moties 
memerlukan pemenuhan untuk fungsi kesehatan dan menghasilkan sakit 
dan penyakit  jika tidak terpenuhi. Pemenuhan kebermaknaan hidup secara 
total adalah idealism. Setiap  individu berhak memilih kebermaknaannya.  
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Berdasarkan uraian dia atas maka dapat disimpulkan bahwa makna 
hidup adalah hal-hal yang dianggap sangat penting dan berharga serta 
memberikan nilai khusus bagi seseorang, sehingga layak dijadikan tujuan 
hidup. 
2. Faktor Faktor Pembentuk Makna Hidup 
  Menurut Bastaman (2005: 67) faktor-faktor yang mempengaruhi 
kebermaknaan hidup adalah pemahaman diri, bertindak positif, 
pengakraban hubungan, pendalam tri nilai dan ibadah. Penjelasannya 
sebagai berikut: 
a. Pemahaman pribadi 
Dengan mengenali kelebihan dan kelemahan diri secara objektif , 
baik yang potensial maupun yang sudah teraktualisasi. Dengan 
demikian akan memperjelas gambaran mengenai diri sendiri yang 
terdiri dari pengetahuan tentang diri , pengharapan bagi diri dan 
penilaian terhadap diri sendiri. 
b.  Bertindak positif 
Dengan cara membiasakan diri melakukan tindakantindakan yang 
baik dan bermanfaat sehingga akan member dampak positif terhadap 
perkembangan pribadi dan kehidupan sosial. 
c.  Pengakraban hubungan 
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Dengan membina hubungan yang akrab dengan orang lain 
sehingga dihayati sebagai hubungan yang dekat, mendalam, saling 
percaya dan saling memahami 
d. Ibadah 
Melaksanakan perintah Tuhan dan mencegah diri dari halhal yang 
dilarang-Nya menurut ketentuan agama. Ibadah yang dilakuka dengan 
khusyuk akan menimbulkan perasaan tentram, mantap dan tabah . 
manusia secara hakiki mampu menemukan makna hidupnya dengan 
mendekatkan diri pada agama serta mendapatkan ketenangan 
menghadapi persoalan-persoalan dengan bijaksana.  
Kemudian menurut Frankl (dalam Schultz, 1991: 45) beberapa faktor-
faktor yang mempengaruhi kebermaknaan hidup seperti faktor internal 
dan faktor eksternal. Berikut ini penjelasannya: 
 1)  Faktor internal 
a)  Pola berpikir 
Kecenderungan berpikir seseorang (positif atau negative) akan 
membawa pengaruh terhadap penyesuaian diri dan kehidupan 
psikisnya. Pola berpikir mempengaruhi suasana hati yang nantinya 
akan menentukan tindakan individu. Dari pola berpikir individu akan 
bertindak proaktif, agresif, pasif dan asertif. Individu yang berpikir 
positif akan memandang peristiwa yang dialami maupun keadaan 
dirinya dari sisi positif sehingga ia akan melakukan tindakan yang 
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positif, kemudian kebermaknaan hiduplah yang didapat. Individu yang 
mengubah pola berpikir kea rah yang lebih positif dan menyenangkan, 
maka kesakitan, ketakutan, penderitaan akan hilang karena pikiran 
positif akan membangkitkan jiwa yang tertekan dan memberikan 
kekuatan untuk mengatasi penderitaan dan keputusasaan pada suatu 
keadaan. 
 b)  Pola sikap 
Sikap individu terhadap suatu peristiwa atau kejadian yang 
diterimanya begitu berpengaruh pada pengambilan hikmah. Seringkali 
penderitaan yang dialami oleh individu tidak dapat dihindari lagi, 
maka sikap menghadapinya yang perlu diubah. Dengan mengubah 
sikap diharapkan beban mental akibat musibah berkurang. Bahkan 
dapat memberikan pengalaman berharga bagi penderita yang disebut 
dengan hikmah. Penderitaan dapat memberikan makna apabila 
penderitanya mampu mengatasi dengan baik. Sekurangkurangnya 
dapat menerima keadaannya setelah upaya maksimal dilakukan tetapi 
tidak berhasil mengatasinya. 
c)   Konsep diri 
Konsep diri adalah gambaran individu mengenai dirinya sendiri. 
Konsep diri merupakan salah satu unsur terpenting dalam proses 
pengembangan pribadi. Konsep diri yang positif akan mewarnai cara 
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berpikir, pola sikap, corak penghayatan dan ragam perbuatan yang 
positif, demikian pula sebaliknya. 
d)  Corak penghayatan/kepercayaan 
Bagaimana individu meyakini dan menghayati kebenaran, 
kebajikan, keindahan, keadilan, keimanan dan nilai-nilai lain yang 
dianggap berharga. Dalam hal ini cinta kasih merupakan nilai yang 
sangat penting dalam mengembangkan hidup bermakna. 
e)   Ibadah 
Ibadah adalah segala kegiatan melaksanakan yang diperintahkan 
Tuhan dan mencegah diri dari hal-hal yang dilarangn-Nya menurut 
ketentuan agama. Lebih khususnya ibadah merupakan ritual untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan melalui cara-cara yang diajarkan 
dalam agama. Ibadah yang dilakukan secara hikmat sering 
menimbulkan perasaan tenteram, mantap dan tabah serta menimbulkan 
perasaan mendapat bimbingan dalam melakukan tindakan-tindakan 
penting. Menjalani hidup sesuai tuntunan agama memberikan corak 
penghayatan bahagia dan bermakna bagi seseorang. 
f)   Kepribadian 
Kepribadian terdiri atas kecenderungan-kecenderungan 
menentukan, yang memainkan peran aktif dalam tingkah laku 
individu. Kepribadian menjadi jembaan individu dengan lingkungan 
fisik dan lingkungan psikologisnya. Kepribadian disini mempunyai 
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fungsi atau arti adaptasi dan menentukan individu dalam menghadapi 
masalah-masalahnya. 
2) Faktor eksternal 
a)  Pekerjaan 
Dengan bekerja individu dapat mengaktualisasikan dirinya. 
Pekerjaan merupakan hal yang sangat berharga dan penting bagi 
individu yang bermotto pekerjaan adalah hidup. Kegiatan bekerja 
semata-mata hanya memberikan peluang dan kesempatan untuk 
mendapatkan makna. Makna dari kegiatan berkarya lebih terletak pada 
sikap, cara kerja dan hasilnya. 
b)   Pengalaman-pengalaman 
Serinng individu selalu mendapatkan berbagai pengalaman-
pengalaman yang menyenangkan maupun pengalaman-pengalaman 
yang menyedihkan. Pengalaman ini  berkaitan erat dengan bagaimana 
seseorang memaknai hidupnya. Apakah ia akan menjadi orang yang 
mudah putus asa, memandang positif, optimis, selalu giat dalam segala 
hal. Individu yang sering mengalami hal-hal tragis akan menjadi orang 
yang kuat dan tegar dalam menghadapi kehidupan ini. Sebaliknya 
mereka yang tidak pernah mengalami  hal-hal tragis mempunyai 
kecenderungan menjadi individu yang tidak tahan dengan musibah 
yang datang. 
c)   Hubungan dalam keluarga 
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Hal ini berhubungan erat dengan bagaimana seseorang diterima, 
berperan dan dibutuhkan di dalam keluarganya. individu yang diterima 
dengan baik dalam keluarga akan merasakan hidup yang penuh arti 
dan bahagia. 
d)   Kebudayaan 
Kebudayaan merupakan cara berpikir dan cara merasa yang 
menyatakan diri dalam seluruh segi kehidupan sekelompok manusia 
yang membentuk masyarakat dalam suatu ruang dan suatu waktu. 
Kebudayaan adalah aturan-aturan, nilai-nilai yang terdapat di dalam 
suatu masyarakat yang dijadikan sebagai suatu pedoman dalam 
kehidupan sehari-hari. 
e)   Lingkungan sosial masyarakat 
Lingkungan sosial masyarakat mempunyai peran yang sangat 
besar dan berarti bagi diri individu. Peran individu di  lingkungannya 
bergitu berpengaruh terhadap bagaimana ia dapat menerima orang lain 
disekitarnya. Individu yang dapat berperan penuh dan diterima dengan 
baik oleh lingkungannya akan merasakan bahagia da penuh semangat 
melakukan hal-hal untuk kemajuan lingkungan masyarakatnya. 
3. Komponen-komponen  Kebermaknaan Hidup 
  Menurut Bastaman (1996: 132), ada enam komponen  kebermaknaan    
hidup yaitu:  
 1). Pemahaman Diri (Self Insight) 
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Meningkatnya kesadaran atas buruknya kondisi diri pada saat ini dan 
keinginan kuat untuk melakukan perubahan-perubahan ke arah kondisi 
yang lebih baik. Individu memiliki kemampuan untuk mengambil sikap 
yang tepat terhadap segala peristiwa, baik yang tragis maupun yang 
sempurna 
2). Makna Hidup (The Meaning of Life) Nilai-nilai penting dan sangat            
berarti bagi kehidupan pribadi yang berfungsi sebagai tujuan yang harus 
dipenuhi dan pengarah kegiatan-kegitannya. 
3). Pengubahan Sikap (Changing Attitude) 
Pengubahan sikap dari semula bersikap negatif dan tidak tepat menjadi 
mampu bersikap positif dan lebih tepat menghadapi masalah, kondisi 
hidup dan musibah yang tak terelakkan. Seringkali bukan peristiwa yang 
membuat individu merasa sedih dan terluka, namun karena sikap negatif 
menghadapi peristiwa  
4). Keikatan Diri (Self Commitment) 
      Komitmen individu terhadap makna hidup yang ditemukan dan tujuan 
hidup yang ditetapkan. Komitment yang kuat akan membawa individu 
pada pencapaian makna hidup yang lebih mendalam. 
5). Kegiatan Terarah (Directed Activities) 
      Merupakan upaya-upaya yang dilakukan secara sengaja dan sadar 
berupa pengembangan potensi-potensi (bakat, kemampuan dan 
ketrampilan) positif sertapemanfaatan relasi antarpribadi untuk menunjang 
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tercapainya makna, tujuan hidup. 
6). Dukungan Soial (Social Support)  
      Hadirnya seseorang atau sejumlah orang yang akrab, dapat dipercaya 
dan selalu bersedia memberi bantuan pada saat-saat diperlukan. Untuk 
menyederhanakanan Aspek-aspek tersebut maka dapat dikelompokkan 
lagi menjadi tiga komponen, yaitu : 
1) Kelompok komponen personal (pemahaman diri, pengubahan sikap) 
2) Kelompok komponen sosial (dukungan sosial) 
3) Kelompok komponen nilai (makna hidup, keikatan diri, kegiatan 
terarah) 
4. Proses pencapaian makna hidup 
Ada beberapa tahap penemuan makna hidup oleh Bastaman (1996: 
34), yang terdiri dari lima kategori sebagai berikut: 
a. Tahap derita ( peristiwa yang tragis, penghayatan tanpa makna) 
Dalam tahap ini, inividu berada dalam kondisi hidup yang tidak 
bermakna, bisa jadi ada peristiwa tragis atau kondisi yang tidak 
menyenangkan. 
b. Tahap penerimaan diri ( pemahaman diri, mengubah sikap) 
Pada kondisi ini muncul kesadaran diri untuk menjadi lebih baik. 
Kesadaran ini muncul biasanya akibat dari perenungan,hasil dari 
konsultasi, mendapat pandangan dari  orang lain, hasil do‟a dan ibadah, 
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belajar dari pengalaman orang lain atau peristiwa tertentu yang dramatis 
dalam hidupnya.  
c. Tahap penemuan makna hidup ( penentuan makna dan tujuan hidup) 
Individu sadar akan hal-hal yag sangat penting dalam kehidupannya 
yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidup. Hal-hal penting tersebut 
bisa berupa nilai-nlai kreatif seperti berkarya, nilai-nilai penghayatan 
seperti keindahan, keimanan, keyakinan dan nilai-nilai serta sikap yang 
tepat dalam menghadapi kondisi yang tidak menyenangkan. 
d. Tahap realisasi makna ( keikatan diri, kegiatan terarah dan penemuan 
makna hidup) 
Dalam tahap ini individu memiliki semnagt hidup kerja yang 
meningkatkan dan dengan penuh kesadaran membuat komitmen untuk 
melakukan aktifitas terarah.  
e. Tahap kehidupan bermakna ( penghayatan bermakna, kebahagiaan) 
Pada tahap ini timbul perubahan kondisi hidup yang lebih baik dan 
mengembangkan penghayatan hidup bermakna dengan kebahagiaan 
sebagai sampingnya. Bastaman (2007) mengatakan bahwa urutan dari 
pencapaian tersebut tidak harus urut akan tetapi disesuaikan dengan 
konstruksi teori yang ada. Maksudnya adalah setiap orang akan 
mengalami pemaknaan yang berbeda baik dalam proses maupaun 
urutannya sesuai dengan keadaan yang alami.   
5. Hidup Bermakna Dalam Pandangan Islam  
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Sebagaimana telah disebutkn diatas bahwa maknahidup adalah hal-hal 
yang dianggap sangat penting dan berharga serta memberikannilai khusus 
bagi seseorang, dan bisa dijadikan tujuan dalam kehidupan. Bagi orang 
yang mempercayai akan adanya Tuhan, maka Tuhan lah yang menjadi 
sumber bagimakna hidup mereka. Dalam agama islam Allah-lah yang 
menjadi sumber nilai dan makna hidup yang paling sempurna. Tujuan dan 
makna hidup tertinggi adalah pengabdian dan beribadah kepada-Nya 
sehingga dengan kita mengabdi kepadanya akan membuat hidup lebuh 
bermaknaa sesuai dengan tuntutan agama.  
Tugas manusia di dunia ini adalah untuk mengabdi kepada Allah, 
dengan demikian maka umat islam akan mendapatkan makna hidup. Allah 
berfirman dalam surat Adz-dzariat, ayat 56 yang artinya: 
“dan aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan mengabdi 
kepada-Ku” 
 
Menurut Quraish Shihab, ibadah dalam ayat diatas bukan hanya 
sekedar ketaatan dan ketundukan, tetapi merupakan bentuk ketundukan 
dan ketaatan yang mencapai puncaknyakarena adanya rasa keagungan 
dalam jiwa seseorang terhadap Tuhannya. Inilah maksud Fiirmat Allah 
bahwa jin dan manusia diciptakan hanya untuk mengabdi kepada-nya. 
Mengabdi berarti memfungsikan hidup sepenuhnya untuk menunaikan 
tugas dan tujuan  hidupnya sebagai hamba yang wajib mengabdi kepada 
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penciptanya, tanpa penunaian tugas dan tujuan hidup ini keberadaan 
manusia menjadi absurd.  
Sayyid Qutub menjelaskan bahwa manusia tidak akan berhasil 
hidupnya tanpa menyadari maknanya dan menghayatinya baik kehidupan 
pribadi maupun kolektif. Ayat diatas menurutnya, membuka sekian 
banyak sisi dan aneka sudut dari makna dan tujuan, sisi pertama bahwa 
pada hakikatnya ada tujuan tertentu dari wujud manusia dan jin, ia 
merupakan suatu tugas.siapa yang melaksanakan berarti telah 
merealisasikan tujuannya dari wujudnya. Begitupun sebaliknya, ia akan 
menjadi orang yang kosong yang tidak punya tugas dan berakhir dengan 
kehampaan jika ia tidak melaksanakan tugas tersebut. Tugas itu adalah 
beribadah kepada Allah.  
Dalam agama islam umatnya dituntun untuk menemukan makna 
dalam hidup, sehingga mereka tidaklah sia-sia hidup di dunia ini, dan 
menjadi manusia yang selamat di dunia dan akhirat. Manusia 
diperintahkan untuk berusaha mencari makna tersebut  melalui usaha-
usaha yang bisa dilakukan. dijelaskan dalam Al-Quran Surat Ar-ra‟du ayat 
11 yang artinya  
“ sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum, kecuali  
yang mengubah nasib mereka sendiri”  
 
Jadi dapat disimpulkan bahwa makna hidup dalam pandangan islam 
adalah Ibadah, disamping sebagai tugas manusia di muka bumi ini. Dngan 
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melakukan ibadah, manusia akan menjadi manusia yang sempurna ketika 
diikuti dengan amal perbuatan baik lainnya, karena ibadah kepada Allah 
adalah tujuan hidup daari seluruh umat Islam 
B. Kekerasan Seksual  
1. Definisi Kekerasan Seksual  
 Kekerasan adalah suatu bentuk yang dilakukan oleh seseorang kepada 
orang lain dengan maksud untuk menyengsarakan, melakukan tindakan 
tidak manusiawi baik dalam bentuk fisik maupun psikis. Kekerasan 
terhadap fisik misalnya kekerasan seksual. Berdasarkan kamus hukum 
Wahid, A (2000:31), seksual sendiri berasal dari kata sex dalam bahasa 
inggris diartikan sebagai jenis kelamin. Jenis kelamin disini dipahami 
sebagai persoalan hubungan (persetubuhan) antara laki-laki dengan 
perempuan. Perempuan yang dianggap lemah oleh laki-laki banyak 
dijadikan sebagai sasaran korban.  
 Pengertian kekerasan seksual juga dapat diartikaan sebagai tindakan 
atau intimidasi yang berhubungan dengan keintiman atau hubungan 
seksualitas yang dilakuk an oleh pelaku terhadap korbannya dengan cara 
memaksa, yang berakibat korban menderita secara fisik, materi, mental 
maupun psikis. Menurut Yulaelawati (2015:111) kekerasan seksual 
merupakan segala bentuk sentuhan yang tidak senonoh dan tindakan 
sosial.  
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Sedangkan pendapat lain yang dikemukakan oleh Suyanto ( 2010) 
bahwa kekerasan seksual adalah segala bentuk tindakan yang muncul 
dalam  bentuk paksaan atau mengancam untuk melakukan hubungan 
seksual, melakukan penyiksaan atau bertindak sadis serta meninggalkan 
seseorang yang dilakukan terhadap orang dewasa maupun anak anak 
dibawah umur.  Adanya kasus kekerasan seksual ini terjadi, berrati kasus 
ini menjadi pokok permasalahan yang serius ditengah masyarakat.  
 Dari paparan diatas dapat disimpulkan bahwa kekerasan seksual 
adalah segala bentuk tindakan yang berhubungan dengan keintiman 
dimana mengancam atau merusak masa depan seseorang dan memiliki 
dampak negative bagi siapa saja yang menjadi korban.  
2. Ciri-ciri Korban Kekerasan Seksual  
Menurut Suharto dalam Huraerah (2018 74-75) terdapat ciri-ciri umum 
kekerasan seksual ( Sexual abuse) 
1) Tanda-tanda Perilaku : 
a) Perubahan – perubahan mendadak pada perilaku 
b) Perilaku ekstrem 
c) Gangguan tidur 
d) Perilaku agresif 
e) Perilaku anti sosial atau nakal 
f) Perilaku menghindar 
g) Perilaku seksual yang tidak pantas 
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h) Penyalahgunaan NAPZA 
i) Bentuk-bentuk perilaku salah terhadap diri sendiri 
2) Tanda–tanda Kognisi 
a) Tidak dapat berkonsentrasi 
b) Minat sekolah memudar 
c) Respons/reaksi berlebihan 
d) Tanda-tanda sosial-emosional 
e) Rendahnya kepercayaan diri 
f) Menarik diri 
g) Depresi tanpa penyebab jelas 
h) Ketakutan berlebihan 
i) Keterbatasan perasaan 
3) Tanda-tanda Fisik 
a) Rasa sakit di tubuh yang tidak jelas 
b) Luka-luka pada alat kelamin atau mengidap penyakit kelamin 
c) Kehamilan  
3. Faktor Penyebab Terjadinya kekerasan Seksual 
 Menurut Nih Luh Ade Yuryawati (2010:32) penyebab kekerasan 
seksual yang terjadi pada perempuan dibagi menjadi lima, yaitu: 
1) Kemiskinan yang menyebabkan mereka kurang memiliki kesempatan 
dalam mengenyam pendidikanseperti biaya tinggi, dan adanya 
diskriminasi dikalangan keluarga untuk memperoleh pendidikan  
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2) Adat budaya seringkali merendahkan kaum peerempuan (  isu gender) 
3) Disfungsi peran keluarga misalnya kejadian-kejadian perilaku buruk, 
selingkuh dan kecemburuan.  
4) Mudahnya pemahaman hukum hukum masyarakat 
5) Adanya anggapan bahwa proses hukumoleh Negara sangat mahal 
sehingga kasus kekerasan tidak dilaporkan 
Penyebab kerap terjadinya kasus kekerasan seksual menurut kartono 
(1992:8) dibagi menjadi lima faktor sebagai berikut: 
1) Faktor Innoncent (polos) dan tak  berdaya sangat jarang tindakan 
perkosaan dilakukan oleh orang jauh dan tak dikenal 
2) Faktor rendahnya moralitas dan mentalitas pelaku. Morlitas dan 
mentalitas yang tidak dapat tumbuh dengan baik membuat pelaku tidak 
dapat mengontrol nafsu atau perilakunya.  
3) Faktor cacat tubuh, keterlambatan mental atau gangguan tingkah laku. 
Hal ini menjadi sasaran empuk sebab dianggap menguntungkan pelaku 
karena lemahnya bukti yang bisa dicari.  
4) Faktor Ekonomi yang rendah. Untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarga denganpekerjaan menjual diri.  
5) Faktor lingkungan yang tidak baik. Pelaku kerap menontn atau 
membaca  konten porno 
 Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab 
terjadi kekerasan seksual adalah rendahnya faktor ekonomi yang berakibat 
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rendahnya pendidikan seseorang dan berdampak pada moral serta mental 
seseorang. Lingkungan yang tidak mendukung dan budaya yang tabu akan 
isu gender, serta hukum tidak tegas terhadap tindak kekerasan seksual  
4. Dampak Kekerasan Seksual  
 Kekerasan seksual yang menimpa seseorang tentu menimbulkan 
dampak, baik dalam jangka pendekmaupun jangka panjang. Apabila 
masalah ini tidak segera ditangani, akan membuat seseorang mengalami 
trauma atau menyebabkan psikis, fisik dan emosionalnya terganggu.  
 Menuut Tower dalam Noviana (2015:19) ada empat jenis dampak 
trauma akibat kekerasan seksual yang dialami oleh  seseorang, yaitu :  
1) Pengkhianatan (Betrayal)  
Kepercayaan merupakan dasar utama bagi korban kekerasan seksual , 
dalamhal ini harus ada sikap sling percaya anatara orangtua atau keluarga 
dan korban 
2) Trauma secara seksual (traumatic secualization) 
Perempuan yang mengalami kekerasan seksual cendurung menolak 
untuk hubungan seksual, dan sebagai konsekuensinya menjadi korban 
kekerasan seksual dalam rumah tangga 
3) Merasa tidak berdaya (Powerlessness) 
Rasa takut menembus kehidupan korban. Mimpi buruk, pobia dan 
kecemasan dialami oleh korban disertai dengan rasa sakit, perasaan tidak 
berdaya mengakibatkan individu merasa lemah 
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4) Stigmatization  
Korban kekerasan seksual merasa bersalah, malu, memiliki gambaran 
diri yang buruk. Rasa bersalah dan malu akibat ketidakberdayaan dan 
merasa bahwa mereka tidak memiliki kekuatan untuk mengontrol dirinya.  
C. Hasil Penelitian Yang Relevan 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Yuri Choiriyah Tahun 2013 dengan judul 
Hubungan Antara  Self Esteem Dengan Kebermaknaan Hidup Pada Wanita 
Korban Pelecehan Seksual Di Tempat Kerja  
 di sebuah pabrik bernama PKG 39 yang berlokasi di Mojosongo.  Tujuan 
dari penelitian ini adalah  untuk mengetahui hubungan antara Self esteem 
dengan Kebermaknaan hidup pada karyawan wanita korbankekierasan 
seksual. Teknik yang ddigunakan dalam penelitian ini adalah Teknik 
Purposive Sampling, berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana 
diperoleh nilai koefisien korelasi (r ) sebesar 0,598 dengan p=0,000 (p < 
0,05) yang berarti bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara self 
esteem dengan kebermaknaan hidup pada wanita korban pelecehan seksual di 
tempat kerja. Sumbangan  efektif pada Self esteem terhadap kebermaknaan 
hidup sebesar 36,7 %. Jadi dapat disimpulkan  semakin tinggi tingkat 
kebermaknaan hidup maka semakin tinggi pula  tingkat Self esteem pada 
wanita korban Pelecehan Seksual di Tempat Kerja.  
2. Penelitian ini yang dilakukan oleh Dessy Pranungsari Dkk tahun 2016 
berjudul Kebermaknaan Hidup Anak Jalanan Perempuan Yang Memiliki 
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Anak Atas Kehamilan Tidak  Dikehendaki ( Studi Kasus Korban Kekerasan 
Seksual)  
yaitu untuk mendiskripsikan proses dan cici-ciri kebermaknaan hidup anak 
jalanan korban kekerasan seksual. Pada penelitian ini menunjukkan hasil 
subyek pertama lebih bersemangat hidup dan mempunyai harapan untuk 
melihat anaknya tumbuh dan berkembang dengan baik. Sedangkan pada 
subyek kedua korban menyesal karena tidak dapat menjadi anak yang baik 
sampai ibunya meninggal.  
3. Kebermaknaan Hidup Pada Korban Tindak Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga 
 Penelitiann ini dilakukan oleh Resmiati Hamdani tahun 2014 yang 
memiliki tujuan untuk mengetahui problematika kebermaknaan hidup pada 
korban tindak kekerasan dalam rumah tangga dan bagaimana tahapan yang 
dilalui dalam menemukan makna hidup. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa makna hidup dimulai dari tahap krisis ( dimana korban mengalami 
kekerasan fisik dan kekerasan seksual) sikap yang ditunjukkan korban adalah 
penerimaan diri ( sikap menerima dan bersabar). Korban mencoba mencari 
makna hidup dilingkar penderitaanya, bahwa rasa tanggung jawab sebagai 
orangtua terhadap anak-anaknya turut mendukung untuk  optimis 
menghadapi kehidupan.  
4. Konseling Eksistensial Untuk Meningkatkan Makna Hidup Pada Korban 
Pelecehan Seksual 
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 Pada penelitian yang dilakukan Hana Baisa tahun 2016 ini bahwa 
subyek sebelum di intervensi merasa bahwa  pelecehan seksual ini adalah 
kesalahan dirinya, dan subyek merasa khilangan harga diri sebagai 
perempuan. Hal ini juga berdampak pada kegiatan di sekolahnya ia sering 
membolos dan tidak mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolahnya, hari-
harinya dilalui dengan mengurung diri dikamar.  
D. Kerangka Berpikir  
Kerangka berfikir merupakan alur berfikir yang digunkan dalam penelitian, 
yang digunakan secara menyeluruh dan sistematis setelah mempunyai teori 
yang mendukung mendukung judul penelitian. Berdasarkan teori yang 
mendukung penelitian ini maka dibuat suatu kerangka berfikir sebagai berikut:  
kekerasan seksual yang terjadi pada perempuan dan anak akan mengakibatkan 
ketidakbermaknaan hidup ( Meaningless), pemicu utama korban mengalami 
ketidak bermaknaan hidup karena korban mengalami penderitaan. Penderitaan 
yang dialami oleh korban berupa penderitaan secara fisik, penderitaan dalam 
kehidupan sosial dan penderitaan psikologis.  
Penderitaan secara fisik berupa korban mengalami kehamilan yang tidak 
diinginkan, resiko penyakit menular serta mengalami luka pada kelamin. 
Penderitaan pada kehidupan sosial yaitu korban akan mengalami bullyng dan 
putus sekolah serta tidak bisa melajutkan cita-cita, hal ini terjadi pada korban 
karena sanksi sosial yang berlaku dalam kehiduapn masyarakat masih melekat 
sehingga mau tidak mau korban harus menerimanya. Penderitaan psikologis 
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yaitu korban mengalami Stress, trauma dan Deprsi. Stress yang terjadi pada 
korban yaitu beruta mengurung diri dan percobaan untuk menggugurkan 
kandungan. Trauma yang dialami korban yaitu korban tidak ingin menikah lagi 
karena merasa takut jika masalalu akan terulang kembali.  
Dalam proses pencapaian kebermaknaan hidup korban harus mampu 
melewati 4 tahapan yaitu: tahap penderitaan, tahap penerimaan diri, tahap 
penemuan kebermaknaan hidup dan tahap pengembangan kebermaknaan hidup. 
Pada tahap penderitaan korban akan merasa bahwa dirinya yang paling sengsara 
dan paling menderita, setelah korban mampu melalui masa penderitaan, maka 
korban akan menerima dirinya dengan ikhlas sebagai perempuan korban 
kekerasan seksual. Penerimaan diri ini didorong karena beberapa hal 
diantaranya yaitu karna konsultasi, beribadah serta muhasabbah diri. Setelah 
korban mampu menerima dirinya dengan ikhlas maka akan muncul sesuatu 
yang dianggap berharga dan dijadikan tujuan hidup, pada tahap inilah korban 
mampu menemukan makna hidup yang harus diperjuangkan yaitu berupa: 
menjadi tulangpunggung keluarga, mendidik dan mengasuk anak serta menjadi 
aktivis perempuan. Setelah kebermaknaan hidup didapatkan maka dibutuhkan 
suatu usaha untuk mengembangkan kebermaknaan hidup diantaranya dengan 
konsisten dalam memperjuangkan kebermaknaan hidup dan selalu bersykur. 
Dengn demikian kebermaknaan hidup dapat diraih dalam diri pada perempuan 
korban kekerasan seksual.  
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir Proses Pencapaian Kebermaknaan Hidup 
Korban Kekerasan Seksual di Yayasan SPEK-HAM 
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1. Pemerkosaan 
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1. Penderitaan Secara Fisik : 
a). Kehamilan Tidak Diinginkan 
b) Resiko tertular penyakit menular 
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BAB III 
METODE PENELITIAN  
A. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penelitian di Jalan Srikoyo No. 
20 RT01/RW 04 Karangasem, Laweyan, Surakarta tempat dimana Yayasan 
SPEK-HAM berada. Dalam hal ini pemelihan lokasi penelitian bukan 
berdasarkan letak dimana Yayasan SPEK-HAM berada, melainkan tempat 
dimana para korban kekerasan seksual mendapatkan pendampingan baik secara 
psikologis maupun secara hukum. Dengan demikian penulis akan datang datang 
ke Yayasan SPEK-HAM untuk melakukan penelitian dan pengamatan secara 
langsung.  
 Lokasi ini dipilih karena pertimbangan banyaknya kasus kekerasan seksual 
yang ditangani oleh Yayasan SPEK-HAM dan Yayasan ini tidak menangani 
kasus kekerasan seksual di lingkup Surakarta saja melainkan Se-Solo Raya. 
Selain itu penulis juga telah mengenal karyawan yang berada di Yayasan SPEK-
HAM. Pertimbangan selanjutnya yaitu  penulis juga ikut andil dalam penanganan 
kasus kekerasan seksual yang di terima di Yayasan SPEK-HAM. Dengan 
demikian adanya interaksi yang baik antara penulis dengan karyawan dan 
beberapa korban kasus kekerasan seksual sehingga mempermudah penulis dalam 
memperoleh data sesuai dengan tujuan penelitian ini.  
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Untuk melakukan penelitian ini, penulis membutuhkan waktu kurang lebih 
selama 6 bulan yaitu mulai bulan September 2019- Februari 2020, dengan tahap 
yang disajikan dalam 
Tabel 1.1 Rencana Pelaksanaan Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
Sep 
‟19 
Okt 
„19 
Nov 
„19 
Des 
„19 
Jan 
„20 
Feb 
„20 
1 Penyusunan proposal        
2 Penyusunan desain penelitian       
3 Pengumpulan data, analisis data       
4 Penulisan laporan       
4 Diskusi draft laporan       
5 Penyempurnaan laporan       
 
B. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Moleong (2007:6) 
mendiskripsikan penelitian kualitatif sebagai berikut, penelitian kualitatif adalah 
upaya untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi motivasi, tindakan dan sebagainya yang 
kemudian disajikan dalam bentuk kata- kata dan bahasa pada satu konteks khusus 
yang alamiah. Penelitian kualitatif menekankan pada masalah proses dan makna 
yang ingin diketahui. Oleh karena itu penelitian kualitatif dianggap sangat tepat 
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digunakan untuk menggambarkan proses penguatan yang diberikan oleh yayasan 
SPEK-HAM terhadap korban Kekerasan Seksual. Sehingga mampu digunakan 
untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu Bagaimana 
Kebermaknaan Hidup Korban Kekerasan Seksual di Yayasan Solidaritas 
Perempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM”)  
Sedangkan pendekatan yang digunakan adalah studi deskriptif. Penelitian 
deksriptif digunakan untuk meneliti pada kondisi alamiah dimana peneliti 
berperan sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 2008: 15 ). Deskriptif analitis 
melukiskan suatu keadaan objektif atau peristiwa tertentu berdasarkan fakta-fakta 
yang tampak sebagaimana mestinya. Kemudian hasil penelitian  akan diolah dan 
dianalisis untuk diambil kesimpulan secara umum.  
C. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian merupakan sumber informasi yang digali untuk 
mengungkap fakta-fakta dilapangan Arikunto (2006: 145). Jadi subjek penelitian 
atau responden adalah orang yang memberikan informasi kepada peneliti untuk 
memberikan informasi sesuai dengan fakta atau kenyataan yang ada dilapangan. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling, yaitu teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu, dengan kata lain pengambilan sampel diambil 
berdasarkan kebutuhan peneliti (Sugiyono, 2018: 264).    
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Dalam memilih subjek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, 
penulis memilih subyek penelitian berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu. 
Pertimbangan tersebut berdasarkan beberapa karakteristik yaitu sebagai berikut: 
1. Satu Lawyer yang memberikan pendampingan hukum pada korban 
kekerasan seksual  
2. Satu Penyintas yang memberikan pendampingan kepada korban kekerasan 
seksual  
3. Tiga Perempuan yang mengalami kasus kekerasan seksual yang telah 
menemukan makna hidupnya 
Dalam menentukan subjek, penulis hanya mengambil tuga subjek utama 
karena keterbatasan dalam berkomunikasi serta tidak semua korban kekerasan 
seksual dia mampu menemukan kebermaknaan hidup. Sehingga penulis hanya 
memilih tiga subjek utama karena telah memenuhi kriteria yang sudah ditentukan.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
Pengumpulan data dilakukan dalam berbagai setting, berbagai naraasumber, dan 
berbagai cara. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada 
natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik 
pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi ( sugiyono, 2006 : 224) 
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan 
cara teknik wawancara mendalam, observasi dan dokumentasi. Alasan peneliti 
menggunakan teknik penelitian tersebut digunakan karena pada penelitian 
kualitatif untuk mengumpulkan informasi melibatkan partisipan langssung, 
berupa wawancara mendalam, observasi lapangan, dan mereview terhadap 
dokumen yang menjadi penduung penelitian. . Sesuai dengan bentuk penelitian 
kualitatif dan juga jenis sumber data yang dimanfaatkan , maka teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Wawancara Mendalam  
Untuk mengetahui suatu pemikiran, pendapat, dan persepsi serta 
tanggapan seseorang tentang sesuatu hal kita harus melakukan wawancara 
mendalam secara langsung dengan informan. Wawancara mendalam adalah 
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya 
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dan informan, dengan atau 
tanpa menggunakan pedoman wawanacara, dimana pewawancara dan 
informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama (Burhan Bungin, 
2011: 111). 
Interview atau wawancara mendalam bertujuan untuk saling menyelami 
pandangan atau pikiran tentang sesuatu  yang menjadi objek penelitian. 
Peneliti mengadakan kegiatan untuk mengumpulkan dan mengidentifikasi 
masalah yang menjadi bahan kajiannya. Disini terjadi interaksi antara peneliti 
dengan orang yang diteiti. Orang yang diteliti juga berhak tahu  sipeeneliti 
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dengan seluruh jatidirinya, mengetahui untuk apa tujuan penelitian, 
mengetahui kegunaan penelitian. Setelah orang yang diteliti mempercayai 
peneliti, kemungkinan data yang diperoleh peneliti akan semakin lengkap.  
Teknik wawancara yang digunakan oleh peneliti adalah wawancara 
Semistruktur yaitu suatu cara mengumpulkan data dan informasi dimana 
memungkinkan ide-ide baru untuk dimunculkan selama wawancara sebagai 
hasil apa yang dikatakan peneliti.  
2. Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yangdilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang 
diselidiki. Dalam pengertian lain disebutkan bahwa metode observasi atau 
disebut dengan pengamatan adalah kegiatan pemusatan perhatian terhadap 
suatu obyek dengan menggunakan seluruh panca indra. 
Observasi atau pengamatan merupakan aktivvitas pencatatan fenomena 
yang dilakukan secara sistematis. Pengamatan dapat dilakukan secara 
partisipatif ataupun nonpartisipatif. Maksudnya partisipatif merupakan jenis 
pengamatan yang melibatkan peneliti dalam kegiatan orang yang menjadi 
sasaran penelitian. Sedangkan observasi nonpastisipatif yaitu observasi yang 
dilakukan dengan peneliti yang tidak ikut terjun ke dalam aktivitas subjek 
yang diteliti. Peneliti hanya menggunakan observasi nonpartisipan karena 
peneliti tidak ikut dalam ativitas subjek dalam memperoleh data. 
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Metode ini dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan langsung 
terhadap objek kemudian hasil pengamatan tersebut dituangkan dalam sebuah 
catatan. Adapun yang menjadi objek pengamatan dalam penelitian ini adalah 
tentang Kebermaknaan Hidup Perempuan Korban Kekerasan Seksual di 
Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi tertulis dan arsip merupakan sumber data yang sering 
memiliki posisi penting dalam penelitian kualitatif, terutama apabila sasaran 
kajian mengarah pada latar belakang atau peristiwa yang terjadi dimasa lalu 
yang sangat berkaitan dengan kondisi atau peristiwa masa kini yang sedang 
diteliti (Sutopo , 2006 : 80 ) 
Dokumentasi digunaakan untuk memperjelas dan melengkapi hasil 
infromasi dari wawancara mendalam dan observasi pasif. Sehingga jawaban 
yang diperoleh untuk menjawab rumusan masalah menjadi lebih kredibel.                              
Dalam penelitian ini dokumentasi yang digunakan berupa  rekaman serta 
bukti foto bersama agar kajian hasil peneliti an yang dilakukan dapat disajikan 
lebih valid dan lebih lengkap, sehingga paparan yang dihasilkan akan lebih 
akurat dan dapat dipertanggung jawabkan sebagai kajian yang kredibel dan 
ilmiah. 
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E. Keabsahan Data  
Data yang dikumpulkan dalam penelitian harus dijamin kebenaran dan 
keabsahannya. Sedangkan pengalaman seseorang itu bersifat subjektif. Jika 
disepakati oleh beberapa orang maka baru dapat dikatakan objektif. Triangulasi 
data yakni digunakan sebagai proses memantabkan derajat kepercayaan 
(kreadibilitas atau validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data, serta bermanfaat 
juga sebagai alat bantu analisa data dilapangan. (Gunawan,2014:218) 
Triangulasi menurut Susan Stainback dalam Sugiyono (2005: 330) 
merupakan tujuan bukan untuk menentukan kebenaran suatu fenomena sosial 
yang sama, bukan tujuan triangulasi dari apa yang pernah diselidiki. Dengan 
demikian triangulasi bukan bertujuan mencari kebenaran, tapi meningkatkan 
pemahaman peneliti terhadap data dan fakta yang dimilikinya. 
Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dengan 
membandingkan atau mencari tahu mengenai data bukan hanya lewat wawancara, 
observasi namun juga data berupa dokumentasi yang ada di SPEKHAM. dengan 
demikian, tujuan akhir dari triangulasi adalah dapat membandingkan informasi 
dengan hal sama yang didapatkan dari beberapa pihak dengan catatan data 
tersebut dapat terjamin kepercayaanya dan menghindari subjektifitas dari peneliti 
serta mengkroscek ulang data dari luar subjek. 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan, analisis data dilaksanakan 
seblum peneliti terjun ke lapamgan, selama peneliti mengadakan penelitian di 
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lapangan , sampai dengan pelaporan hasil penelitian.  Analisis data dimulai ejak 
peneliti menentukan fokus penelitian sampai dengan pembuatan laporan 
penelitian selesei. Jadi teknik analissi data dilaksanakan sejak merencanaakan 
penelitian sampai penelitian selesei.  
Analisis data adalah adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi , dan bahan-bahan lain. 
Sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain, analisis data dilingkungan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkannya kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, 
memilih maan yang penting dan mana yang akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada oranglain. ( Sugiyono , 2007 : 224 ) 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data interaktif . Menurut Miles dan 
Huberman dalam Nurul Ulfatin (2014 : 257-258) teknik ini memiliki empat (4) 
langkah yaitu pengumpulan data, reduksi data, sajian ata dan penarikan 
kesimpulan. Langkah-langkah tersebut dapat dilihat penjelasan sebagi berikut : 
1. Pengumpulan data. Dalam penelitian ini data diperoleh dari beberapa sumber 
dari beberapa sumber diantaranya dari literasi yang relevaan, informasi dari 
narasumber, peristiwa, observasi lapangan, dan sebagainya. Sedangkan teknik 
pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan observasi secara 
langsung.  
2. Reduksi data. Mereduksi data berarti membuat ikhtiar hasil pengumpulan data 
selengkap mungkin dan kemudian memfokuskan pada peta konsep , kategori 
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dan tema tertentu. Dengan demikian apa yang telah direduksi memberikan 
gambaran yang jelas dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
3. Penyajian data. Penyajian data dalam penelitian ini dalam bentuk teks yang 
bersifat naratif. Ddengan mendisplaykan data maka memudahkan untuk 
memhami apa yang terjadi , merencanakan kinerja selanjutnya berdasarkan 
apa yang telah dipahami tersebut. 
4.  Penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang diperoleh 
bersifat sementara dan perlu diperkuat dengan bukti-bukti  yang mendukung. 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif berupa temuan baru yang sebelumnya 
pernah ada. Temuan dapat berupa data diskripstif atau obyek yang masih 
gelap sehingga setelah diteeliti menjadi jelas. Simpulan perlu diverifikasi agar 
cukup mantab dan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan. Verifikasi dalam 
penelitian ini dapat dilakukan dengan aktivitaspengulangan untuk tujuan 
pemantapan atau mengembangkan ketelitian.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Yayasan SPEK-HAM 
1. Profil 
Penelitian ini dilakukan di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan dan hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) Surakarta terletak di 
Jalan Srikoyo No. 20 RT 01 RW 04, Karangasem, Laweyan, Surakarta. 
Yayasan SPEK-HAM ini adalah sebuah organisasi non profit, inependen, 
mandiri, yang merupakan kumpulan orang-orang berlatar belakang gerakan 
mahasiswa, orgaanisasi sosial, serta bersifat pluralis, dengan komitmen pada 
penegakan hak Asasi Manusia khususnya hak Asasi Perempuan. 
Yayasan SPEK-HAM menyadari bahwa terjadinya berbagai bentuk 
ketidakadilan di masyarakat. dan pada kenyataanya Problem sosial, ekonomi, 
politik, dan budaya di masyarakat masih menempatkan perempuan dalam 
posisi paling terpinggirkan diantara  kelompok-kelompok masyarakat yang 
termiskinkan. Hal ini disebabkan oleh konsep pembangunan yang berpihak 
pada kekuatan moal dan pasar. Akumulasi modal dan kebutuhan pasar 
terbukti gagal meenyeleseikan berbagai persoalan kebutuhan dasar dan hak 
dasar masyarakat, persoalan dominasi ideologi/budaya,persoalan kelas, gender 
dan lingkungan. Dalam siruasi ini, kelompok perempuan yang secara cultural 
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dan structural terdiskriminasi menjadi bagian paling menderita dan 
terlemahkanoleh Negara.  
SPEK-HAM didirikan sebagai upaya untuk ambil bagian dalam proses 
perubahan sosial menuju tatanan masyarakat yang lebih adil dan bermartabat. 
Dalam menjalankan aktivitas SPEK-HAM selalu berlandaskan pada 
perspektif gender, HAM dan menjunjung tinggi pluralisme. Fokus aktivis 
SPEK-HAM adalah melakukan pendampingan dan bekerja sama dengan 
korban kekerasan berbasis gender dalam pendidikan public yang kritis sebagai 
upaya pencegahan kekerasan.  Untuk itu sejak awal berdirinya SPEK-HAM 
telah melakukan berbagai upaya penguatan dan pembangunan kesadaran 
masyarakat sipil. Upaya-upaya ini dilakukan sebagai komitmen organisasi 
untuk ikut berkontribusi dalam proses perubahan sosial menuju tatanan 
masyarakat yang lebih adil dan bermartabat, dengan menggunakan perspektif 
gender, hak asasi manusia, pluralism, dan keseimbangan lingkungan sebagai 
landasan gerak organisasi dalam memperjuangkan visi, misi dan tujuannya.  
SPEK-HAM merumuskan lima strategi utama sekaligus menjadi core 
kerja utama kami selama lima tahun kedepan yaitu diantaranya: Penguatan 
leadership untuk mendukung peran organisasi sebagai pelopor gerakan dan 
pusat pembelajaran, pusat pembelajaran pencegahan, penanganan dan 
pemulihan korban kasus Ktp dan Kespro, edukasi dan advokasi hak-hak 
kespro, perempuan dan pengelolaan sumber daya alam dan pemberdayaan 
ekonomi perempuan dan keberlanjutan serta kemandirian organisasi.  
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2. Sejarah Singkat  
Sejarah  berdirinya Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan 
dan Hak Asasi Manusia ( SPEK-HAM) sebagai berikut: 
a. SPEK-HAM didirikan pertama kali dengan bentuk yayasanpada 
tanggal 20 November 1998 terdaftar pada Akta Notaris No. 4, tanggal 
6 Januari 1999 oleh kantor Notaris Sunarto, S.H di Jl. Prof. Dr. 
Supomo 20 A Surakarta 
b. Berdasarkan hasil Musyawarah Anggota  SPEK-HAM pada 28 April-1 
Mei 2006, SPEK-HAM telah berubah menjadi perhimpunan yang 
dicatatkan dalam Akta Notaris No. 115 tanggal 14 mei 2007 oleh 
kantor notaries yang sama.  
3. Manfaat, Visi dan Misi SPEK-HAM 
a. Manfaat 
SPEK-HAM bersama masyarakat mendorong bertanggung jawab 
Negara untuk memenuhi kebutuhan dan hak dasar yang mewujudkan 
kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara partisipatif 
b. Visi  
Menjadi pelopor gerakan perempuan yang inovatif untuk mewujudkan 
pranata sosial yang adil dan inklusif 
c. Misi  
1) Mengembangkan pendidikan keadilan gender 
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2) Meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengelolaan sumber 
daya alam 
3) Mengembangkan prakarsa untuk kemandirian organisasi 
4) Memperkuat sistem pengelolaan pengetahuan organisasi 
4. Program  
a. Devisi Penanganan dan Pencegahan Kekerasan Berbasis Masyarakat           
( PPKBM) 
Devisi ini bekerja untuk melakukan pencegahan dan penanganan kasus 
kekerasan berbasis gender seperti kkerasan dalam rumah tangga ( KDRT), 
kekerasan seksual maupun tindak pidana perdagangan orang. Devisi ini 
juga menangani berbagai kasus pada perempuan dan anak berbasis gender 
di jawa Tengah. Untuk mendekatkan layanan akses bagi korban, SPEK-
HAM menginisiasi dan menguatkan sistem layanan terpadudi eks 
karisidenan Kota Surakarta. Salah satu kegiatan yang dilakukan adalah 
pembentukan layanan pencegahan dan penanganan kasus berbasis 
komunitas, mendorong lahirnya kebijakan desa untuk perencanaan dan 
penganggaran program pencegahan dan penanganan  kasus kekerasan 
berbasis gender.  
b. Devisi Kesehatan Masyarakat (KesMas) 
Kesehatan masyarakat fokus pada isu kesehatan reproduksi untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan perempuan. Dalam implementasinya, 
devisi ini bekerja menggunakan strategi pendidikan kritis untuk 
47 
 
 
 
membangun kesadaran dan hak dasar kesehatan reproduksi dan hak 
sesksual ; mulai dari akses informasi dan akses layanan, advokasi 
kebijakan untuk mendekatkan akses laayanan bagi perempuan dan riset 
kritis. Kegiatan yang dilakukan diantaranya ; pembentukan dan penguatan 
masyarakat peduli kesehatan reproduksi di eks Karisidenan Kota 
Surakarta. Serta ada pemeriksaan deteksi dini kanker leher rahim, Infeksi 
Menular Seksual ( IMS) dan Tes HIV dan permasalahan kesehatan 
reproduksi yang bekerja sama dengan layanan  kesehatan reproduksi 
pemerintah.  
c. Devisi Perempuan dan Potensi Lokal  
Devisi ini berfokus pada isu  pemberdayaan ekonomi masyarakat 
terutama perempuan melalui pengelolaan sumber daya alam lokal. Straregi 
yang dilakukan mellaui pendidikan kritis dalam isu ketahanan pangan, 
eco-feminisme, pertanian terpadu serta penguatan ekonomi untuk 
pemulihan perempuan korban kekerasan berbasis gender. Kegiatan yang 
dilakukan bersama komunitas perempuan dampingan antara lain ; program 
pengelolaan bank sampah di Surakarta, program pertanian terpadu, inisiasi 
pembentukan dan penguatan BUMDes, riset partisipatif bersama 
kelompok dampingan, pendampingan kelompok perempuan untuk 
pengolahan dan produksi aneka olahan makanan salah satunya olah bunga 
mawarm menjadi the mawar, kripik mawar, dan sirup pada Puti Mawar ( 
Cluntang) Musuk.  
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B. Hasil Temuan Lapangan  
1. Tahap Pencapaian  Kebermaknaan Hidup  
  Proses dalam menemukan makna hidup tidak berjalan begitu cepat, 
korban harus mampu melewati masa-masa terpurknya dan harus tetap 
berjuang dalam melanjutkan kehidupan. 
a. Tahap Penderitaan 
 Tahap ini merupakan tahap setelah munculnya tahap penderitaan 
yang dialami oleh korban. Terjadinya suatu peristiwa yang tak terduga 
yang kemudian menyebabkan penderitaan. Hal tersebut biasanya 
bertentangan dengan harapan yang dimiliki seseorang. Hal tersebut 
dirasakan oleh, AP, VDA, AO. Karena mereka awalnya adalah 
seorang perempuan yang menjalani kehidupan dengan penuh cita-cita 
dan punya banyak harapan di masa mendatang, namun dikemudian 
hari mereka harus merasakann kejamnya dunia karena menjadi korban 
kekerasan seksual sehingga mereka harus menanggung beban seorang 
diri. Tak cukup hanya menjadi korban mereka juga harus 
mempertanggung jawabkan anak yang dikandungan mereka dari 
akibat kekerasan seksual itu. Sehingga korban menjadi sangat 
menderita karna berbagai masalah dan cemooh an datang. Pernyataan 
ini diungkapkan oleh subyek-subyek berikut: 
“Perasaannya ya hancur, sedih, susah remuk  lah mbak, siapa 
yang nggak hancur.. udah jadi korban pelakunya nggak mau 
tanggung jawab”  ( S5W5, AO,13-16) 
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Korban kekerasan seksual harus menanggung malu, cemooh dari 
masyarakat, karena sebaik apapun korban pasti dihadapan masyarakat 
akan terlihat  wanita tidak baik-baik 
“pandangan orang itu bagaimana mbak, saya malu iya takut iya.. 
pasti orang kan memandang saya bukan wanita baik-baik mbak.. 
padhal kan belum tentu” ( S4W4, V DA, 28-33)  
 
Penderitaan yang dialami korban kekerasan seksual akan 
menibulkan penyesalan, rasa putus asa, hampa tanpa keceriaan,  
sehingga ada tiga penyebab hingga korban menjadi menderitanya 
yaitu: 
1) Dampak Fisik  
 Perempuan yang menjadi korban kekerasan seksual akan 
mengalami beberapa hal yang berdampak pada fisiknya. Secara 
fisik korban akan mengalami penurunan nafsu makan, beresiko 
penyakit menular, luka ditubuh akibat pemerkosaan serta 
kehamilan tidak diinginkan. Seperti yang dikatakan oleh Lawyer 
devisi PPKBM sebagai berikut.  
“Kalo dampak secara fisik yang kehamilan tidak diinginkan itu 
tadi atau bisa saja luka luka pada kelamin seperti lebam dll. 
Sejauh ini kami belum pernah sih mendapatkan kasus yang dia 
kemudian tertular penyakit menular gitu, tapi kita tetep 
melakukan tes kesehatan selain itu juga korban tidak nafsu 
makan.” ( S1W1, E YR ,149-156) 
 
a) Resiko Penyakit Menular 
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 Korban kekerasan seksual akan beresiko penyakit menular 
dikarenakan tidak mengetahui latar belakang dari pelaku. Jika 
pelaku terkena penyakit HIV AIDS maka bisa jadi korban pun 
akan tertular penyakit tersebut. Dan dampak inilah yang selalu 
membuat korban merasa hancur karena harus menanggung 
beban.  Hal ini sesuai dengan pernyataan lawyer sebagai 
berikut: 
“kalo yang masalah penyakit menular kan bisa saja 
pelakunya itu dia sudah mengidap HIV AIDS, atau bisa 
juga Herpes kelamin atau juga sipilis  karena kan kita 
nggak tau latar belakang dari pelaku seperti apa, dan 
biasanya kalo korban tertular HIV itu dia sangat sangat 
hancur yaa.. ini salah satu dampak terberat korban sih 
menurutku”. (S1W1, E YR, 160-167)   
 
b) Kehamilan Tidak Dikehendaki (KTD) 
Hampir 80% korban yang mengalami kasus kekerasan 
seksual akan berdampak pada kehamilan. Hal ini karena 
pelaku melakukan penetrasi di rahim korban dan terjadilah 
pembuahan. Dan tak jarang pelakunya tidak mau tanggung 
jawab atas perbuatan yang telah dilakukannya itu. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan lawyer sebagai berikut: 
“terus kalo yang masalah kehamilan itu udah pasti 80% 
nan lah ya korban selalu hamil, karena ee apa ya..ya 
karena berhubungan suami istri itu tadi gitu, eh tapi hamil 
bukan berti pelaku mau tangggung jawab loh.. jarang 
sekali pelaku ada yang mau tanggung jawab atas 
perbuatannya itu”. (S1W1, E YR, 168-175)   
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2) Dampak Psikologis 
Dampak kekerasan seksual pada perempuan dan anak secara 
psikologis mereka akan mengalami stress, depresi dan trauma. Hal 
ini terjadi karena korban harus menanggung banyak resiko selain 
itu juga jika korban melaporkan pada kepolisisan maka korban 
akan mengingat lagi kejadian di masa lalunya.  
 “ee secara psikologis dia terganggu, karna dia mengalami 
syok, trauma dan stress yaa malah bisa jadi dia depresi  udh 
gitu ketika dia melakukan proses menyeleseikan secara hukum, 
dia harus kembali lagi mengulangi ceritanya dan pasti dia 
mengalami syok lagi, terus ee.. biaanya itu orang orang 
disekitarnya jadi tau kasus yang dialaminya. Ya mungkin ada 
beberapa yang mengalami pergunjingan”. ( S1W1, E YR, 
128-136) 
 
a) Trauma  
Korban kekerasan seksual akan mengalami trauma karena 
pengalaman di masa lalunya itu membuat korban merasa sakit 
dan menderita. Trauma yang dialami oleh korban bisa jadi 
trauma berkepanjangan hingga korban merasa takut jika suatu 
saat akan berhubungan badan lagi. Hal ini pun juga 
dibenarkan oleh salah satu korban Kekerasan Seksual  
 “Ssuatu kali ketika habis peristiwa itu dia mengajakku 
untuk berhubungan lalu aku menolaknya…dan aku bilang 
kalo aku tidak siap untuk apa.. eee me mee apa 
mengerjakan kewajibanku seorang istri.  Dia marah waktu 
itu, dan waktu itu aku bilang aku gak bisa… aku belum 
bisa, aku mengalami trauma sampai beberapa waktu.. ( 
S3W3, A P, 27-35)   
 
52 
 
 
 
 Akibat dari trauma tersebut korban yang sudah menikah dia 
akan merasa takut untuk menikah lagi, sedangkan korban 
yang masih sekolah akan mengalami rasa trauma jika 
menjalin hubungan dengan laki-laki. Korban merasa takut jika 
penderitaan di masa lalu akan terulang kembali.  
 
(1) Tidak Ada Keinginan Untuk Menikah Lagi  
 
 Korban kekerasan seksual yang diakibatkan dari 
suaminya, maka akan mengalami trauma untuk menikah 
lagi, selain itu korban juga merasa takut untuk 
berhubungan dengan seaminya akibat perlakuan dari 
suminya. Korban lebih memilih untuk mengaktualisasi 
diri dengan berkarir dan mengurus keluarganya. 
Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai 
berikut: 
“dan aku sudah membulatkan tekad untuk tidak 
menikah, karna aku tidak mau mengalami sakit 
yang sama seperti di masa lalu itu” ( S3W3, AP, 
333-336) 
   
b) Depresi  
Korban kekerasan seksual pada tingkatan tertentu akan 
mengalami depresi . ini disebabkan karena adanya perasaan 
bersalah terus menerus hingga berakibat depresi. Tidak hanya 
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itu depresi muncul karena perasaan-perasaan negative  seperti  
sedih, marah dll yang terus ada difikiran korban sehingga jika 
dibiarkan korban tertekan hingga depresi. Hal ini dibenarkan 
oleh AP sebagai berikut:  
“ee aku pernah mengalami depresi ya waktu itu.. karena 
semua beban aku sendiri yang memikul, sedih, merasa 
bersalah dan marah jadi satu akhirnya lama kelamaan jd 
depresi” ( S3W3, AP, 192-194) 
 
c) Stress 
Korban kekerasan seksual yang mengalami tekanan 
berakibat stress.  Tekanan yang dimaksud yaitu tidak bisa 
hidup bersama keluarga dan terpisah dengan keluarga, 
sehingga korban tidak mampu menerima kenyataan akibat dari 
kekerasan seksual yang dialaminya itu. Stress yang 
berkelanjutan maka akan berakibat menjadi depresi. Korban 
yang mengalami stress akan sulit menerima kenyataan yang 
ada. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan VDA sebagai 
berikut:  
“Yaa mbak saya stress gak tau harus berbuat apa,, saya 
tertekan… dirumah bapake angkat itu lo” ( S4W4, V DA, 
135-137) 
 
Akibat stress yang dialami oleh korban kekerasan seksual  
terjadi peristiwa yang dialami subyek di masa 
susah,diantaranya: 
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(1) Mengurung Diri 
 Peristiwa ini terjadi di kehidupannya AP dan AO, 
meskipun AP dan AO mempunyai nlatar belakang yang 
berbeda dalam kasus kekerasan seksual, namun mereka 
pernah mengalami fase susah yaitu dengan mengurung diri 
dirumah dan tidak beraktivitas. AP selama hampir 1 tahun 
dirumah tidak beraktifitas, hal tersebut sesuai pernyataan 
yang diungkapkan AP sebagai berikut: 
“Dan waktu itu aku masih tidak beraktifitas apa apa 
karna rasa trauma itu tadi hingga aku stress sendiri.. 
jadi waktu itu kehidupanku hanyalah dirumah saja 
sekitar hampir satu tahun lamanya” ( S3W3, AP, 89-
96) 
 
 Kemudian AO mengurung dirinya tidak makan, tidak 
keluar kamar dan tidak mandi hampir selama 1 minggu. 
Pintu kamar selalu terkunci. AO tidak ingin bertemu 
dengan banyak orang, terutama dengan orang-orang 
disekitarnya. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan AO 
sebagai berikut: 
“saya stress sendiri soalnya nggak keluar kamar, nggak 
makan,nggak mandi salama hampir seminggu” ( 
S5W5, AO, 29-32) 
 
(2) Percobaan menggugurkan Kandungan  
Peristiwa percobaan menggugurkan kandungan  
dialami dan dirasakan oleh VDA dan AO. Tentu saja 
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mereka memiliki perbedaan latar belakang penyebab 
mereka menjadi korban kekerasan seksual. Namun mereka 
memiliki peristiwa yang saama di masa susah.  
 VDA melakukan pencobaan menggugurkan kandungan 
ketika msih berada di rumah pelaku. Kejadian ini terjadi 
ketika korban mengetahui bahwa dirinya hamil. Akan 
tetapi dia sadar bahwa karma itu pasti ada dan sisi lainnya 
iu takut, dan ahirnya VDA mengurungkan niatnya untuk 
menggugurkan kandungannya. Pernyataan ini sesuai 
dengan ungkapan VDA sebagai berikut: 
“Aku mencoba untuk menggugurkan mbak.. tp aku 
sadar. nek tak gugurin aku takut kan mbak… aku takut 
karma, tapi kan nek tak teruske kepiyee gitu” ( S4W4, 
V DA, 25-27) 
 
AO mencoba menggugurkan kandungan dengan cara 
membeli obat untuk menggugurkan kandungan. AO 
mempunyai dua sudut pandang, yaitu jika tidak digugurkan 
kandungannya dia malu tetapi jika digugurkan dia takut 
dengan akibatnya. Akhirnya AO tidak menggugurkan 
kandungannya dan membuang obatnya dikloset. 
Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan AO sebagai 
berikut: 
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“saya udah beli obat dan siap tak minum tapi tibatiba 
sadar gitu lo mbak akhirnya obatnya tak buang ke 
kloset” ( S5W5, AO, 25-28) 
 
3) Dampak Kehidupan Sosial Anak 
Dampak sosial dari kekerasan seksual pada perempuan dan 
anak yaitu pada umunya korban mengalami bullying dan 
penggunjingan serta putus sekolah bagi anak. Korban mau tidak 
mau harus berhenti untuk mengejar cita-citanya bagi yang masih 
sekolah. Dan korban yang hidup dimasyarakat pasti akan 
mendapatkan perkataan-perkataan yang pasti tidak enak untuk 
didengarkan. Hal tersebut sesuai dengan ungakapan lawyer sebagai 
berikut: 
 “2018 anak SMA korban KS juga itu, dia akhirnya ee pindah 
sekolah karna dia nggak betah diomongin oleh teman-
temannya satu sekolah, jadi kayak semacam diomongin, ada 
beberapa yang dibully juga, terus ketakutan, ketakitan itu 
biasanya takut kalo pelakunya itu sudah keluar dari penjara 
takut akan balas dendam kayak gitu terus beberapa ada yang 
memutuskan untuk berhenti sekolah juga” ( S1W1, E YR, 
138-146) 
 
a) Bullying dan Penggunjingan  
 Korban kekerasan seksual akan mengalami bullying 
terutama jika korbannya adalah anak-anak. Akibat dari 
bullying ini korban merasa malu dan merasa bersalah dengan 
dirinya sendiri. Bahkan teman-temannya sendiri pun juga ada 
yang membully. Bullying yang dialami oleh korban yaitu oleh 
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teman-teman dilingkungan masyarakat. bullying yang 
dilakukan pun juga secara langsung dan ada juga yang melalui 
media sosial. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan VDA 
sebagai berikut: 
“banyak yang bully aku mbak, jadi omongan, terus 
nyindir di sosmeed perempuan nggak biak..disitu ya jelas 
saya merasa seakan akan diriku itu hina hitu lo mbak, 
udah kayak tidak berarti lagi” ( S4W4, V DA, 307-311) 
 
 Selain bullying korban kekerasan seksual yang hidup 
dilingkungan masyarakat yang masih kental dengan hidup 
rukun pasti akan mengalami penggunjingan. terlebih jika 
korban dari kkerasan seksual adalah tokoh masyarakat. sudah 
menjadi hal yang lumrah jika kejadian yang dialaminya 
menjadi bahan omongan oleh masyarakat. pernyataan ini 
sesuai dengan ungkapan AP sebagai berikut:  
“tapi ada juga yang ngrasani di belakang, istilahnya 
menggunjing lah, apalagi waktu itu aku dan suami 
adalah tokoh masyarakat gitu banyak banget omongan 
yang nggak enak terus mnerus datang,,tapi yowislah mau 
gimana lagi gitu” ( S3W3, AP, 252-258) 
 
b) Putus Sekolah 
 Korban kekerasan seksual harus tetap menerima 
konseskuensi yang ada. Korban yang masih sekolah, akan 
dikembalikan kepada oranhtuanya karena telah melanggar 
peraturan sekolah. Hal ini membuat korban harus menanggung 
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beban karena tidak bisa meraih cita-citanya dan harus putus 
sekolah. Pernyataan ini susai dengan ungakpan AO sebagai 
berikut: 
 “ikhlas barang mergo aku dikeluarkan dari sekolah aku 
belum bisa meraih cita-cita  tapi ka kudu tak terima mbak” 
( S5W5, AO, 128-131) 
 
b. Tahap Penerimaan Diri 
Munculnya kesadaran dengan kondisinya sebagai korban yang 
harus menanggung akibatnya. Membutuhkan banyak perjuangan dan 
waktu yang panjang untuk subyek mampu meneerima dirinya. Subyek 
yakin bahwa Allah SWT memberikan cobaan untuk menaikkan 
derajatnya. Korban kekerasan seksual mulai mengenali dirinya sendiri 
dan mengubah sikapnya menjadi lebih baik dari sebelumnya pemantik 
untuk menerima keadaan dirinya yaitu terdiri dari :  
1) Konsultasi  
Dalam menjalani berbagai macam halangan dan ujian pada diri 
korban, tak lepas dari peran-peran orang yang sangat 
mempengaruhi pada pola kehidupan sehari-hari. Orang-orang 
tersebut adalah orangtua dan pendamping dari SPEK-HAM. 
Korban mencurahkan isi hatinya dan mmemint sarn pada 
Pendamping tersebut. Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan 
subyek sebagai berikut: 
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“mbak lisa dan mbak atik juga dari SPEK-HAM, mereka 
baik bgt..saya cerita sama mereka mbak dan mereka selalu 
memberikan dukungan agar saya bangkit, mereka bersusah 
payah gimana caranya agar saya bisa sekolah lagi mbak” 
( S5W5, AO 192-198) 
 
Konsultasi antara korban dan  pendamping tersebut dipercaya 
dapat mengubah menjadi pribadi yang lebih baik lagi  dan benar 
adanya menunjukkan perubahan yang positif terutama mengenai 
tentang diri sendiri, selain itu subyek juga menjadi lebih bersykur. 
Pernyataan ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut:  
“Sangat-sangat mbak..SPEK-HAM sangat peduli sama 
aku.. mbak atik mbak lisa yaallah baik bgt, kalo aku nggak 
ada armada pasti selalu dijemput mbak, mbak atik selalu 
menguatkan aku..dan aku juga sering mencurahkan yang 
aku rasakan ke mbak atik juga dulu seminggu sekali dia 
kesini.. Alhamdulillah aku tidak merasa sendiri mbak 
banyak yang peduli dengan aku”.( S4W4, V DA, 291-301) 
 
Kemudian diperkuat oleh ungkapan salah satu pendamping sebagai 
berikut: 
 “Salah satu korban yang deket bgt sama bunda itu VDA .. 
dia itu ee.. selalu bilang jujur apa yang dia takuti.. ya 
bunda berikan dia penguatan.. alhamdulillahnya  dia itu 
tipe orang yang mudah menerima saran dari bundaa…. 
Setelah diberikan penguatan ya seenggaknya dia sudah 
mau mmenerima dirinya dg ikhlas sebagai korban dan 
lebih bersyukur” ( S2W2, A TW, 24-32) 
 
2) Ibadah  
 Menerima keadaan melalui ibadah dengan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT, melaksanakan ibadah wajib dan sunnah serta 
mematuhi semua ajaran-Nya. Hal tersebut merupakan cara untuk 
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mendekatkan dan menyadarkan diri sendiri untuk mengubah diri 
menjadi lebih baik dari sebelumnya. Kebiasaan melaksanakan 
ibadah membuat korban merasa tenang kehidupannya. pernyataan 
ini sesuai dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
“Kalo masalah ibadah ya sudah pasti dilaksanakan mbak, 
Cuma tingkatannya lebih baik dari sebelumnya. Intinya 
saya solat tepat waktu meminta ampunan pada Allah, dan 
semenjak itu saya merasa hidupku ki luwih tenang ngnu lo 
mbak.  aku iso nrimo uripku sik ngeneki dan aku bisa lebih 
memaknai hidup agar berhati-hati kedepannya mbak” 
(S5W5, AO, 82-90) 
 
3) Perenungan Diri 
 
Dalam menerima kenyataan yang ada, tak  lepas dari 
perenungan diri agar memperoleh jalan yang baik, karena kaki 
harus tetap melangkah menuju ke depan dan otak harus tetap 
berfikir untuk berfikir hal-hal baik dan hal-hal buruk dalam setiap 
oengambilan keputusan. Begitupun yang dirasakan oleh korban 
kekerasan seksual, mereka harus mampu menerima kenyataan dan 
harus tetap melanjutkan kehidupan karena memiliki tanggung 
jawab untuk mengasuh dan mendidik anak.  Inilah yang mampu 
mengubah korban menjadi lebih menerima diri. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan ungkapan subyek yaitu: 
 “ 
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c. Tahap Penemuan Kebermaknaan Hidup  
Keberhasilan dalam menemukan kebermaknaan hidup dan 
tujuannya yakni tergantung pada nilai dan sikap yang ditanamkan pada 
diri seseorang. Adanya sikap dan nilai positif tersebut sesuai dengan 
keyakinan yang dimiliki dan membekali diri dengan pengetahuan-
pengahuan  sehingga korban menemukann rasa tanggung jawab. 
Untuk menemukan jalan menuju kehidupan bermakna harus 
mempunyai kemauan dan kemampuan untuk bertahan hidup sehingga 
hasrat untuk hidup akan kembali tumbuh. Seperti halnya korban 
kekerasan seksual, mereka mempunyai tujuan hidup yang harus 
diperjuangkan hingga mereka mampu mencapai kehidupan yang lebih 
bermakna. Tujuan tersebut adalah:  
1) Bekerja Sebagai Tulangpunggung Keluarga 
 melalui bekerja arti hidup dapat ditemukan serta dapat 
menghayati kehidupan secara bermakna. Disisi lain pekerjaan 
hanyalah sarana yang memberikan kesempatan untuk menemukan 
dan mengembangkan makna hidup, makna hidup itu sendiri tidak 
terletak pada pekerjaan tetapi lebih kepada individu yang memiliki 
sikap positif dan mencintai pekerjaannya. Selain itu bekerja 
dijadikan tujuan hidup karena ada suatu hal yang harus 
diperjuangakan seperti menafkahi anak, menjadi tulang punggung 
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keluarga dan mengaktualisasi diri. Pernyataan ini sesuai dengan 
yang diungkapkan subyek sebagai berikut: 
“ya kayak aku sekarang ini.. aku yakin aku bisa hidup 
bahagia dengan anakku,  terus aku bisa menitih karir di 
sekarang jadi jurnalis, ja1di wartawan ada kebahagiaaan 
tersendiri karena kumpul bersama teman-teman kayak 
nggak ada beban gitu, terus  libur ngeliput nulis cerpen 
atau sekedar nulis d blog gitu udah bahagia bgt karna 
nulis itu mencurahkan si hati hahaha. ( S3W3, AP, 295-
304) 
 
“aku bekerja menjadi tulang punggung keluarga gimanaya 
caranya aku bisa menafkahi arif gitu sih mbak” (S4W4, V 
DA, 140-143)” 
 
“aku sudah banyak mendapatkan penguatan dr SPEK-
HAM mbak dan aku mulai bangkit aku ingin segera 
bekerja mbak agar bisa manfkahi anakku dan tidak 
merepotkan orang lain” (S5W5, AO, 89-93) 
 
2) Mendidik dan Mengasuh Anak.  
 Tidak ada satupun orangtua yang menginginkan anaknya 
menjadi seorang yang mempunyai perilaku tidak baik. Begitupun 
yang terjadi pada korban kekerasan seksual, mereka menjadikan 
mendidik dan mengasuh anak mereka menjadi salah satu tujuan 
hidup yang harus diperjuangkan. Hal ini karena korban tidak ingin 
bahwa anaknya memiliki sikap atau perilaku yang sama persis 
seperti pelaku. Mereka menginginkan anaknya menjadi anak yang 
baik dan bermanfaat untuk semua orang nantinya. Mereka telah 
memutuskan untuk mendidik dan mengasuh seorang diri anaknya 
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tanpa campur tangan pelaku, dengan demikian sang anak jelas 
dalam pengasuhan siapa. Pernyataan tersebut sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut:  
“Yang pertama dengan kejelasan status, anakku  juga 
akan  jelas berada didalam pengasuhan siapa, ini juga 
menjadi salah satu alasan aku bangkit, aku nggak pengn 
anakku kayak papanya, aku pengen mendidik dan 
mengasuh anak-anakku jd orang yang lebih baik dari 
orangtuanya” ( S3W3, AP, 225-232) 
 
“fokus pada masa depane arif, gimana aku ngurus arif 
dan mendidik arif itu mbak, aku pokoknya nggak mau 
arif kayak bapaknya, meskipun aku berperan jadi ibu 
juga jadi bapak.. pengasuhan untuk arif tetep harus yang 
baik mbak itu salah satu kenapa aku bisa kuat hingga 
sekarang ini mbak. “ S24W4, V DA 235-242) 
 
 
“iso mendidik anaku menjadi orang baik, berguna untuk 
semua orang mergo aku kan  seorang diri raenek sosok 
laki-laki mbak, ayahku wes meninggal dadi aku harus 
berjuang ben anakku mendapatkan kehidupan dan 
pengasuhan yang layak. ( S5W5, AO, 117-123) 
 
3) Menjadi Aktivis  Perempuan  
 Menjadi korban dari kekerasan seksual bukanlah suatu pilihan, 
tidak ada satu pun perempuan yang mau untuk menjadi korban. 
Beberapa dari korban ingin menjadi aktivis perempuan karena 
betapa pentingnya edukasi mengenai seksualitas. Dengan menjadi 
aktivis diharapkan kekerasan seksual dapat dicegah oleh siapapun, 
entah itu anak-anak, remaja maupun orang dewasa.ada beberapa 
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kegiatan yang sudah dilakukan oleh para korban ketika menjadi 
aktivis perempuan yaitu: 
(a) Membantu pelaporan dibidang Hukum 
 Sebagi korban kekerasan seksual, pastinya tidak ada 
keinginan jika ada perempuan yang lain sama-sama menjadi 
korban seperti dirinya. Jikapun ada, mereka menginginkan 
bahwa pelaku harus menebus semua kesalahannya dengan 
prosesi hukum, meskipun itu semua tidak mampu untuk 
membayar kehancuran yang para korban rasakan, tetapi 
mereka menginginkan pelaku itu jera dan merasakan hukuan 
yang setimpal. Begitupun juga para perempuan korban yang 
menjadi Penyitas, mereka bersedia membantu para korban 
yang lain untuk melaporkan ke ranah hukum. Selain itu mereka 
juga tidak segan untuk dimintai bantuan dan pertolongan, serta 
bersedia memberikan support untuk korban yang lain. 
Pernyataan tersebut sesuai dengan ungkapan subyek sebagai 
berikut: 
“jangan sampe ada korban lagi..misalpun ada saya 
siap membantu untuk pelaporan ke SPEK-HAM, siap 
membantu sampe pelaporan ke hukum juga mbak, 
karna saya udah ngalamin sendiri gt lo mbak..siapa sih 
mbak yang mau orang lain ikut merasakan penderitaan 
kayak gini, pasti kan nggak ada yang mau.” ( S4W4, V 
DA, 124-132) 
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(b) Menjadi jurnalis Masalah Seksualitas 
 Menjadi korban kekerasan seksual bukanlah suatu pilihan, 
sebagian korban menganggap bahwa hal tersebut memang 
sudah menjadi jalan dari kuasa-Nya. Disisi lain hal tersebut 
menjadikan korban  kaya akan pengalaman dan pengetahuan, 
sehingga beberapa dari korban menjadi penulis dan membuat 
karya yang bermanfat untuk masyarakat sebagai edukasi.  
Tulisan – tulisan tersebut diharapkan mampu dibaca 
masyarakat terutama untuk remaja dan tulisan tersebut 
dipublikasikan diantaranya di Blog, Di Buku, dan beberapa 
lagi dipublikasikan di Status Watsapp. Pernyataan tersebut 
sesuai dengan ungakapan subyek sebagai berikut: 
  tulisanku itu peengennya di baca orang, karena kan 
masalah seksualitas itu masih dianggap taabu oleh 
masyarakat, kalo yang mengikuti aku di Facebook, di status 
Watsappku dan di blogku selalu aku menulis tentang 
seksualitas agar semua orang terutama remaja ya bisa 
mendapatkan edukasi walaupun tidak harus bertatap muka 
langsung gitu tulisanku itu peengennya di baca orang, karena 
kan masalah seksualitas itu masih dianggap taabu oleh 
masyarakat, kalo yang mengikuti aku di Facebook, di status 
Watsappku dan di blogku selalu aku menulis tentang 
seksualitas agar semua orang terutama remaja ya bisa 
mendapatkan edukasi walaupun tidak harus bertatap muka 
langsung gitu” ( S3W3, AP, 323-332) 
 
4) Observasi Pada Subjek Dalam Penemuan Kebermaknaan Hidup 
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Dalam proses penemuan kebermaknaan hidup, subjek sudah 
mampu menemukan makna hidupnya, hal ini di dukung dengan 
analisa hasil wawancara, yaitu  sebagai berikut :  
(a)  Subjek AP 
Saat sedang wawancara berlangsung subjek Santai dan 
enjoy memperlihatkan seperti orang yang sangat berbahagia 
berkespresif dalam menyampaikan kasus kekerasan yang 
dialaminya. Memainkan tangan saat berbicara seperti tangan 
naik saat  bercerita, dan tangan mengepal saat ekspresi geram, 
Selalu tersenyum dan tidak tegang dalam menyampaikan 
ceritanya, meskipun yang diceritakan mengandung kesedihan, 
tetapi subjek tidak memperlihatkan raut muka sedih. Dan 
subjek sangat Ramah dan sabar saat merespon pertanyaan yang 
diberikan peneliti   
(b) Subjek VDA 
 
Saat wawancara duduk berhadapan Sedikit malu-malu 
Sangat berkespresif dalam menyampaikan kejadian yang 
dilaminya, seperti pemaksaan berhubungan , dijauhkan dari 
orangtua. Memperagakan tangan saat menyampaikan kejadian 
dimasa lalu, Menggigit gigi saat merasa emosi. Pandangan 
selalu mengarah ke peneliti dan menampakkan tidak ada 
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kesedihan meskipun informasi yang disampaikan menyangkut 
kejadian pemaksaan saat berhubungan badan di masa lalu. 
Ekspresi bahagia dan tidak mempunyai beban, saat 
menuturkan akan menikah dengan laki-laki yang 
menerimanya dengan ikhlas.  Terbuka dalam menyampaikan 
kejadian di masa lalu, tidak ada yang ditutupi dari kejadian di 
masa lalunya, meskipun orangtuanya menjadi tersangka.   
(c) Subjek AO 
Saat wawancara duduk berhadapan, tersenyum saat 
menyampaikan kejadian pemaksaan dan korban tidak ada 
tanggung jawa sama sekali. Sangat ekspresif bersemangat saat 
menceritakan kejadian dari awal sampai akhir. Sesekali 
tertawa tidak menunjukkan raut muka yang sedih, dan santai 
seperti sudah tidak terjadi apa-apa. Ekspresi sangat bahagia 
ketika menyampaikan bisa melanjutkan sekolah lagi. Selalu 
menciumi anaknya yang masih bayi, hal ini menandakan 
sangat menyayangi anaknya 
d. Tahap Pengembangan Kebermaknaan Hidup  
Korban kekerasan seksual melakukan berbagai macam cara dan 
langkah penting yang dilakukan untuk mengembangkan 
kebermaknaan hidupya agar mampu disalurkan untuk oranglain salah 
satu caranya adalah istiqomah, konsistem dan meningkatkan rasa 
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bersyukur kaitanya dengan menjaga agar kebermaknaan hidup tersebut 
tidak hilang dan terus mengalami perkembangan. Hal tersebut sesuai 
dengan ungkapan subyek sebagai berikut: 
1) Konsisten  
Untuk mengembangkan kebermaknaan hidup diperlukan 
konsistensi yang kuat agar apa yang sudah dicapai tidak hilang 
begitu saja, seperti yang dilakukan oleh korban kekerasan seksual 
mereka konsisten untuk berdua dan berusaha seperti tetap 
beraktivitas di dunia luar serta tetap mengaktualisasi diri maka 
kebermaknaan hidup yang telah didapatkan akan bertahan. 
Pernyataan tersebut seperti ungkapan subyek sebagai berikut:  
 “Yaps betul sekali, aku bisa braktivis dengan mahasiswa, 
bisa mengikuti berbagai orgnisasi itu adalah kebanggaan 
buat diriku sendiri, hehe.. tapi itu nggak mudah hloo butuh 
perjuangan dan waktu yang panjang makanya aku selalu 
konsisten gitu..mksdnya konsisten itu ya konsisten 
berusahanya, berdoanya gitu” ( S3W3, AP, 295-303) 
 
“ya saya lebih banyak berdoa sama Allah supaya saya 
diberikan kekuatan ya mbak, Dan aku selalu eee..apa teguh 
sama pendirianku mbak bahwa suatu saat aku yakin  aku 
bisa hidup bahagia bersama anakku dan kebahagiaan itu 
pasti datang” ( S4W4, V DA, 187-192) 
 
2) Meningkatkan Rasa Bersyukur  
 Dengan meningkatkan rasa bersykur akan membuat kehidupan 
menjadi lebih baik dari sebelumnya serta mampu membuat korban 
kekerasan seksual selalu berhati-hati dalam bertindak, hal ini 
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karena pengalaman di masa lalu yang sudah terjadi, tidak akan 
diulangi di masa depan. Karena korban telah mampu menemukan 
kebermaknaan hidupnya Sehingga untuk mengembangkan 
kebermaknan hidup yang telah diraihnya selama ini dengan cara 
mensyukuri setiap keadaan yang ada. Pernyataan ini sesuai dengan 
ungkapan subyek sebagai berikut:  
“Iya tentu mbak.. nggak mungkin Tuhan memberikan 
rintangan nggak mungkin nggak ada hikmahnya pasti 
ada… aku berusaha mensyukuri mbak  insyallah kedepane 
uripku bahagia” ( S5W5, AO, 166-170) 
 
 
2. Faktor Pendukung Dalam Pencapaian Kebermaknaan Hidup 
a. Faktor Internal  
 Faktor Internal merupakan Faktor yang berasal dari dalam diri 
individu. Fakor-faktor tersebut adalah: 
1) Sikap Optimis 
Proses pencapaian kebermaknaan hidup harus disertai dengan 
sikap optimis dalam melakukan berbagai macam hal. Dan selalu 
berpegang pada prinsip hari ini lebih baik dari  pada hari kemaren. 
Optimis mengantarkan seseorang menuju kesuksesan dan mampu 
menyelesaikan masalahnya sendiri tanpa harus memberatkan orang 
lain. Bahkan sikap optimis mampu mengantarkan seseorang menuju 
kebahagiaan. Pernyataan ini sesuai dengan yang diungkapkan subyek 
ssebagai berikut: 
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“aku juga optimis mbak bahwa aku pasti bisa.. hidupku 
dikemudian hari harus lebih baik mbak dari masa laluku..aku 
akan membuktikan pada orang-orang yang telah mengecamku 
mbak Aku percaya mbak bahwa rencana dari Allah itu jauh 
lebih indah,  berkat keyakinanku juga aku bisa menyelesaikan 
masalah-masalahku mbak”.( S4W4, V DA, 273-282) 
 
2) Keimanan  
 Tidak sedikit orang-orang yang merasa menemukan arti hidup 
dari agama yang diyakininya. Dengan meningkatkan rasa 
keimanan maka kehidupan yang dilakukan akan mempunyai arti 
hidup sendiri. Agama yang dianut dijadikan sebagai prinsip dalam 
kehidupan dengan demikian penderitaan yang dialami maka akan 
berangsur menjadi kebahagiaan. Pernyataan ini sesuai dengan yang 
diungkapkan subyek sebagai berikut: 
“karna kalo masalah kerohanian keagamaan itu wajib 
untuk dilakukan, apalagi setelah peristiwa itu aku jadi 
lebih banyak meminta kepada Gusti, dan aku percaya 
sangat percaya  jika skenarionnya Gusti yang maha 
segalanya itu lebih indah, buktinya sampai sekarang aku 
masih eksis aku masih bisa mengaktualisasi diriku..semua 
ini ya berkat Gusti, selain meminta disisi lain kita juga 
harus berusahalah. ( S3W3, AP, 105-115) 
 
selain AP, dan VDA juga merasakan bahwa keimanan kepada 
Tuhan membuat mereka lebih bersykur dengan cara menambah 
taraf ibadahnya dan lebih memaknai arti kehidupan, sehingga 
penderitaan berangsur-angsur berubah menjadi kebahagiaan. 
“ya intinya saya lebih banyak beribadah mendekatkan diri 
sama Allah, saya yakin pasti Allah akan memberikan jalan 
terang yakin sekali mbak.. disisi lain aku menjadikan 
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agamaku sebagai prinsipku mbak, contohnya di masa 
depan harus lebih baik lagi” ( S4W2, V DA, 192-202) 
 
 
3) Nilai-nilai Bersikap  
 Nilai-nilai bersikap seperti kesabaran dan ketabahan jika 
diterapkan dalam kehidupan maka dapat mengubah penderitaan 
yang dialami menjadi lebih bersyukur. Dalam hal ini yang diubah 
bukan keadaanya melainkan  sikap yang dapat diambil dalam 
menghadapi keadaan. Sikap menerima dengan penuh ikhlas dan 
tabah dapat mengubah pandangan, dari yang semula diwarnai 
penderitaan semata-mata menjadi pandangan yang bisa melihat 
hikmah dari suatu penderitaan. Pada saat tertentu penderitaan dapat 
memberikan makna apabila kita dapat mengubah sikap terhadap 
penderitaan itu menjadi lebih baik lagi. Hal ini berarti arti hidup 
masih tetap dapat ditemukan, asalkan saja dapat mengambil sikap 
tepat dalam menghadapinya.  
“aku ya ora menyalahkan keadaan mbak, aku lebih fokus 
mengubah sikapku, mergo keadaan ki raiso disalahke..aku 
bakal mengubah sikapku lebih baik dari kemarin mbak, 
dan belajar dari kesalahan yang sudah ada” ( S5W5, AO, 
138-144) 
  
a. Faktor Eksternal  
 Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar 
kemampuan individu. Faktor-faktor tersebut adalah: 
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1) Keluarga  
 Keluarga sangat berpengaruh dalam pada diri subyek dalam 
menemukan kebermaknaan hidup. Hal ini tercermin dalam 
kebiasaan subyek yaitu selalu menceritakan permasalahan yang 
dihadapi subyeek kepada orangtua, selain itu juga kebiasaan 
subyek dalam menerima nasehat dari orangua agar selalu jujur 
dalam segala hal. Hal ini sesuai dengan ungkapan ssubyek sebagai 
berikut: 
“Orangtua mbak, mergo aku selalu berbagi masalah pada 
ibuk, istilahe curhat lah.. ibuk ya selalu memberikan nasehat 
mbak..nek enek apa-apa ki kon jujur ngnu loh ng ibuk apapun 
itu masalahnya ibuk ora bakal marah anggere jujur.. soale 
ayah ku kan sakit mbak..aku dekete sama ibuk” ( S5W5, 
AO,176-183) 
 
2) Sahabat atau Teman 
 Teman merupakan salah satu faktor berpengaruh dalam diri 
subyek, hal ini karena teman selalu memberikan support dan 
dukungan untuk melanjutkan kehidupan. Dalam pertemanan pun 
mereka tidak mempermasalahkan latar belakang masalah yang 
subyek hadapi. Pernyataan tersebut sesuai dengan yang 
diungkapkan subyek sebagai berikut: 
“tapi Alhamdulillah mbak.. disitu temen-temenku nggak 
sekejem gitu omongane.. kebanyakan mereka mensupport dan 
mendukung aku gitu .mereka tidak mempemasalahkan masalah 
apa yang ku hadapi mbak.. baik banget mereka” (S4W4, V  
DA, 318-324) 
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3) Penguatan Dari SPEK-HAM 
 Korban kekerasan seksual akan mendapatkan penguatan saat 
berhadapan dengan hukum, penguatan dalam hal kesehatan 
maupun penguatan psikologis. Penguatan ini diberikan oleh SPEK-
HAM dikarenakan untuk membantu proses penyeleseian masalah 
si korban. Penguatan dalam hal kesehatan unttuk membantu 
korban memeriksa agar terhindar dari penyakit menular 
dikarenakan korban tidak mengetahui latar belakang si pelaku dan 
apakah si pelaku mempunyai penyakit menular ataupun tidak. 
Selain itu penguatan psikologis juga diberikan agar korban segera 
bangkit dari keterpurukan. 
a) Penguatan Hukum  
Penguatan hukum diberikan untuk korban ketika prosesi 
pela poran di kepolisian. Korban didampingi dari mulai nya 
kasus sampai di putusan pengadilan  
“Kami juga akan mendampingi orangtuanya dalam 
pelaporan. Terus setelah pelaporan biasanya polisi akan 
melakukan klarifikasi,  dia akan menanyai korban. 
Semacam kaya berita acara pemeriksaaan itu. Kami jugaa 
melakukan pendampingan ketika korban sedang diperiksa 
maupun pelaporan. Terus setelah kasus dia diproses di 
kepolisian itu biasanya, karna kami sebagai kuasa hukum  
maka menanyakan perkembangan kasusnya di kepolisian.  
Nah kalo kemudian itu sampai di kejaksaan maka kami 
juga menyakan perkembangan-perkembangan di 
kejaksaan. Jadi istilahnya kami itu mengawal, mengawal  
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sampai masuk ke ranah pengadilan”  ( S1W1, E YR, 35-
53) 
 
b) Penguatan Kesehatan 
 Penguatan kesehatan diberikan kepada korban untuk 
mengurangi resiko terkena penyakit menular. Korban diberikan 
fasilitas dengan pengecekan gratis di RS Moewardi dan juga 
visum gratis.   
“korban Kekerasan Seksual itu tidak bisa hanya dilakukan 
pendampingan secara hukum, tapi juga pertama soal 
kesehatan. Karna kan kesehatan itu dia mengalami 
kekerasan seksual itu kemungkinan  ee kesehatannya itu 
kekhawatiran tertular penyakit menular”. ( S1W1, E YR, 
85-92) 
 
c) Penguatan Psikologis  
Penguatan psikologis diberikan kepada karena korban 
mengalami depresi, stress, dan trauma. SPEK-HAM 
memberikan penguatan dengan FGD dengan korban, dan 
diharapkan korban mampu bangkit dari keterpurukannya. 
Selain ada FGD dilakukan juga pendampingan melalui Home 
visit.  
“Selain pendampinngan kesehatan juga soal 
pendampingan psikologinya, karna kita nggak punya 
psikolog biasanya kita merujuk ke PT PAS, bisa ke 
psikolog yang lain. Selain itu juga soal pendampingan  
keluarga juga  perlu dilakukan penguatan juga terhadap 
keluarga. Biasanya SPEK-HAM memberikan penguatan 
dengan FGD dengan korban maupun dengan Home visit.” 
( S1W1, E YR, 105-115) 
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C. Analisis Pembahasan  
1. Proses Pencapaian Kebermaknaan Hidup  
Proses pencapaian kebermaknaan hidup adalah urutan pengalaman dan 
tahap-tatahap kehidhap kegiatan seseorang dalam mengubah penghayatan 
hidup tak bermakna menjadi bermakna. Tahap-tahap penemuan makna 
hidup dikategorikan atas lima ( Bastaman, 1996: 134) yaitu tahap derita, 
tahap penerimaan diri, tahap penemuan makna, tahap realisasi makna dan 
tahap kehidupan bermakna. 
Sesuai dengan teori di atas bahwa hasil temuan penelitian dan paparan 
data dari subyek peneliatian di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan Dan Hak Asasi Manusia (SPEK-HAM) dapat dijelaskan 
bahwa subyek mengalami proses yang panjang dalam mencapai 
kebermaknaan hidup.  
a. Tahap penderitaan. Bahwa subyek pernah mengalami suatu masa 
dimana dalam masa tersebut ,merasakan bahwa dirinya yang paling 
sengsara dan menderita. Pasca kejadia korban mengalami beberapa 
dampak  yang tidak menyenangkan hingga korban mengalami 
penderitaan  yakni kekerasan seksual berdampak pada fisik, kekerasan 
seksual berdampak pada psikologis dan kekerasan seksuaal berdampak 
pada kehidupan sosial anak. Hal ini senada dengan pendapat Bastaman 
(1996 :135) yang menyatakan bahwa pada tahapan ini subyek 
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mengalami  kondisi hidup yang tidak bermakna. Terdapat peristiwa 
tragis atau kondisi hidup yang tidak menyenangkan.  
1) Kekerasan seksual berdampak pada fisik yaitu korban 
mengalami kehamilan yang tidak diinginkan, luka pada 
kelamin dan resiko tertular penyakit menular 
2) Kekerasan seksual berdampak pada psikis yaitu korban 
mengalami trauma, depresi dan stress. Akibat trauma salah satu 
korban mengalami trauma dan tidak ingin menikah lagi. Akibat 
dari stress korban mengalami peristiwa mengurung diri dan 
percobaan menggugurkan kandungan.  
3) Kekerasan seksual berdampak pada lingkungan sosial anak, 
korban akan mendapatkan bullying dan mengalami putus 
sekolah. 
b. Penerimaan diri subyek diperoleh dari hasil konsultasi dengan salah 
lsatu pendamping dari SPEK-HAM, beribadah serta perenungan diri . 
Hasil dari konsultasi ini menunjukkan adanya perubahan yang positif 
pada subyek,  serta membuat subyek menjadi lebih bersyukur dengan 
apa yang sudah dilalui selama ini serta hasil dari ibadah yaitu 
kehidupan menjadi tenang. Hasil dari perenungan diri yaitu korban 
merasa sadar bahwa kehidupan akan terus berjalan dan tetap harus 
bertanggung jawa dengan keadaan yang ada.  Hal ini membuat korban 
kekerasan seksual di Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
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Kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia ( SPEK-HAM) sadar akan 
kondisi yang sudah ada. Hal ini sesuai dengan pendapat Bastaman 
(1996 : 135) bahwa di tahap penerimaan diri  yaitu adanya kesadaran 
diri untuk mengubah kondisi diri, yang awalnya kurang bermakna 
berada di penderitaan, berubah menjadi lebih baik lagi dari yang 
sebelumnya.  
c. Tahap penemuan kebermaknaan hidupnya yaitu subyek berusaha 
mendapatkan dan berhasil menemukan kebermaknaan hidupnya  
melalui lingkungan baru yang membawa dampak positif bagi subyek. 
Berusaha mendapatkan kebermaknaan hidup dengan cara menyadari 
akan tanggung jawab yaitu berupa: Bekerja menjadi tulang punggung 
keluarga, mendidik dan mengasuh anak, menjadi aktivis perempuan. 
Hal ini sesuai yang dikatakan oleh Bastaman (1996 : 135) bahwa pada 
tahap penemuan kebermaknaan hidup ditandai dengan munculnya 
kesadaran akan nilai-nilai  berharga atau hal-hal yang sangat penting 
dalam dirinya, yang kemudian ditetapkan sebagai tujuan hidupnya.  
d. Tahap pengembangan kebermaknaan hidup dengan istiqomah, 
konsisten , meningkatkan rasa bersyukur, berhati-hati dalam 
berperilaku, selalu berpegang pada kejujuran dan harus tetap 
menghargai orang lain. Hal ini sesuai dengan pendapat Bastaman 
(1996 : 137) yaitu meningkatkan rasa syukur, berhati-hati daalam 
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berkata, berpegang prinsip pada kejujuran dan harus menghargai orang 
lain.  
2. Faktor dalam pencapaian kebermaknaan hidup. 
Seperti yang diungkapkan oleh Frankl (1996:76) terdapat faktor-faktor 
yang mempengaruhi dalam proses pencapaian kebermaknan hidup 
seseorang yaitu berupa faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
berupa sikap optimis, keiminana dan nilai-nilai sikap. Faktor eksternal 
terdiri dari pekerjaan, pengalaman-pengalaman,kepribadian, hubungan 
dalam keluarga dan lingkungan sosial masyarakat. Faktor internal yang 
mempengaruhi proses pencapaian kebermaknaan hidup korban kekerasan 
seksual di yayasan Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan Dan Hak 
Asasi Manusia ( SPEK-HAM) 
a. Sikap Optimis 
Seperti yang diungkapkan Frankl (2007:45)  bahwa sikap optimis 
dalam kehidupan mampu mengantarkan seseorang menuju kehidupan 
bermakna. Subyek selalu optimis untuk menuju kehidupan yang lebih 
baik dari sebelumnya. 
b. Keimanan  
Sesuai dengan ungakapan Frankl (2007:48) bahwa menghayati dan 
meyakini sesuatu dapat menjadikan seseorang berarti kehidupannya. 
subyek meyakini bahwa rencana dari Tuhan itu akan indah, dan 
meyakini jalan terang dari Tuhan akan bahagia hidupnya kelak. 
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c. Nilai-nilai bersikap 
Sesuai dengan ungkapan Frankl (2007:49) yang dimaksud dengan nilai-
nilai sikap yaitu perubahan sikap menjadi lebih baik dari sebelumnya dan 
tidak menyalahkan keadaan yang ada serta sikap yang dimaksud adalah 
menerima penderitaan dengan ikhlas , dengan demikian yang semula 
diwarnai dengan pandangan penderitaan akan menjadi pandangn yang 
mampu melihat makna dan hikmah dari suatu penderitaan. Subyek tidak 
pernah menyalahkan keadaan, tetapi subyek bekajar menerima keadaan 
dengan ikhlas dan penuh tanggung jawab 
 Faktor eksternal yan mempengaruhi proses pencapaian kebermaknaan 
hidup korban kekerasan seksual di yayasan Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan Dan Hak Asasi Manusia ( SPEK-HAM).  
a. Keluarga 
Keluarga sangat berpengaruh dalam diri subyek. Hal ini tercermin 
dari kebiasaan menceritakan permasalahan yang dihadapi pada 
keluarga, dan selalu mendapatkan nasehat dari keluarga agar selalu 
mengedepanka sifat jujur  terutama dari kedua orangtua. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Frankl (1996 : 78) bahwa individu yang 
diterima baik oleh keluarga akan merasakan hidup yang penuh arti 
dan bahagia. 
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b. Teman  
 Teman merupakan salah satu faktor berpengaruh dalam diri 
subyek, hal ini karena teman selalu memberikan support dan dukungan 
untuk melanjutkan kehidupan. Meskiipun ada beberapa teman yang 
membully namun  banyak juga yang mendukung korban agar bisa 
bangkit lagi dan tidak terpuruk.  
c. Penguatan dari SPEK-HAM 
 Selain keluarga dan teman, SPEK-HAM mempunyai peran penting 
dalam proses pencapaian kebermaknaan hidup korban kekerasan 
seksual. Hal ini karena SPEK-HAM memberikan penguatan dibidang 
hukum, penguaatan di bidang kesehatan dan penguatan dibidang 
psikologis.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil pembahasan yang telah peneliti uraikan, maka dapat 
diambil  kesimpulan mengenai hasil penelitian pada Proses pencapaian 
kebermaknaan hidup perempuan korban kekerasan seksual di Yayasan SPEK-
HAM sebagai berikut: 
1. Dalam poses pencapaian kebermaknaan hidup korban melewati 
beebrapa tahap diantaranya: tahap penderitaan: kondisi hidup yang 
tidak bermakna dan penuh kehampaan , tahap penerimaan diri : 
kesadaran untuk mengybah kondisi diri semula buruk menjadi lebih 
baik, tahap penemuan kebermaknaan hidup: munculnya nilai-nilai 
yang berharga dan dijadikan sebagai tujuan hidup dan tahap 
pengembangan kebermaknaan hidup: suatu upaya untuk menjaga agar 
kebermaknaan hidup yang diraih tidak hilang begitu saja. Keempat 
tahapan ini dapat dilalui oleh korban dan mengasilkan pikiran yang 
positif serta belajar dari kesalahan dimasalalu 
2. Faktor pencapaian kebermaknaan yakni faktor internal dan dan faktor 
ekternal. Faktor internal berupa sikap optimis, keimanan dan nilai-nilai 
sikap. faktor eksternal yaitu dipengaruhi oleh keluarga, sahabat atau 
teman dan Penguatan dari SPEK-HAM 
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B. Saran 
1. Yayasan Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan dan Hak Asasi 
Manusia (SPEK-HAM) 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, peneliti 
menyarankan untuk meningkatkan kuantitas dan kualitas dalam 
prosesi pemeberian penguatan, lebih efektif jika SPEK-Ham memiliki 
seorang konselor atau psikolog agar jika korban membutuhkan 
penguatan berlanjutkan tidak dirujuk ke Instansi atau yayasan yang 
lain.  
2. Pegawai 
 Peneliti berharap semua pegawai, baik manager, pendamping, 
maupaun staff untuk terus bekerja sama  dan bersatu menjalankan Visi 
dan Misi yang telah ditetapkan. Dan juga peneliti mengharapkan agar 
semua pegawai tetap mengikuti pelatihan-pelatihan yang agar agar 
mampu meningkatkan kompetensi dan semakin terasah 
3. Korban  
 Korban dalam hal ini adalah korban kekerasan seksual khususnya 
yang berada di naungan Yayasan SPEK-HAM. Peneliti menyarankan 
agar dapat mengikuti setiap penguatan yang diselenggarakan SPEk-
HAM melalui FGD atau mengikuti ketrampilan-ketrampilan yang 
diselenggarakan oleh yayasan yang lain, karena dapat meningkatkan 
sikap positif dalam diri dan dapat lebih bersyukur dengan keadaan 
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yang ada. Sselain itu juga dapat mengasah kemampuan dengan 
ketrampilan-ketrampilan yang diberikan oleh SPEK-HAM 
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Lampiran II 
Pedoman Wawancara 
 
A. Lawyer Devisi PPKBM 
1. Bantuan hukum apa saja yang diberikan oleh SPEK-HAM untuk korban 
kekerasan seksual ? 
2. Selain bantuan hukum adakah pendampingan yang lain untuk korban 
kekerasan seksual? 
3. Apa saja dampak dari kekerasan seksual yang dirasakan oleh korban? 
4. Bagaimana kondisi psikis korban kekerasan seksual sebelum mendapatkan 
pendampingan? 
5. Setelah mendapatkan pendampingan,  apakah korban kekerasan seksual 
kondisinya lebih baik atau tidak ada peningkatan?  
B. Volunteer 
1. Bagaimana sikap korban terhadap anda ketika sedang memberikan 
pendampingan? 
2. Apakah korban mudah membuka diri dengan orang lain atau menutup 
diri? 
C. Korban kekerasan seksual  
1. Bagaimana perasaan dan sikap anda ( sebelum dan sesudah menjadi 
korban kekerasan seksual)? 
2. Bagaimana cara pandang anda setelah menjadi korban keekrasan seksual? 
3. Appakah anda merasa kehidupannya tidak berguna setelah menjadi korban 
keekeraan seksual? 
4. Bagaiman sikap orang tua terhadap anda (baik sebelum dan sesudah 
menjadi korban kekerasan seksual) 
5. Pelajaran apa yang dapat anda dapatkan dari adanya peristiwa yang 
menimpa anda ?  
 
 
 
 
6. Kegiatan atau aktivitas apa yang anda lakukan setelah menjadi korban 
kekeraan seksual? 
7. Menyesalkan korban dengan kondisi yang sekarang sebagai remaja yang 
menjadi korban kekerasan seksual? 
8. Apa yang terjadi dengan kehidupan kerohanian anda, baik sebelum dan 
sesudah menjadi korban kekerasan seksual? 
9. Apa yang memotivasi korban untuk meyakini  Tuhan kembali dan 
kebahagiaan akan datang? 
10. Apakah pendamping dari SPEK-HAM sangat berperan untuk mencapai 
kebermaknaaan hidup anda? 
11. Apakah anda percaya bahwa anda mampu mengubah nasib anda menjadi 
pribadi yang lebih baik lagi? 
12. Apa tujuan hidup anda yang ingin diperjuangkan? Dan mengapa tujuan itu 
perlu diperjuangkan? 
13. Apa harapan anda selama ini ( baik menyangkut pikiran, cita-cita dan 
angan-angan)? 
14. Apakah selama ini anda menjalani kehidupan ( remaja korban keekerasan 
seksual) dengan penuh tanggung jawab, tulus hati dan semangat? 
15. Percayakah anda bahwa cinta dan kasih banyak orang dapat menjadi 
pendukung hidup anda? 
16. Bagaimana sikapanda dalam menerima kenyataan hidup sebagai 
perempuan korban kekerasan seksual 
17. Bagaimana tanggapan teman-teman atas kejadian yang menimpa anda? 
18. Pernahkah anda berpikiran bahwa semua yang anda hadapi mempunyai 
makna/arti hidup sendiri.  
19. Apa yang membuat anda bangkit hingga bisa melanjutkan kehidupan 
sekarang? 
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Alamat : Jaten, Karanganyar 
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Hallo... mba lisa .. maaf ya mengganggu 
waktunya 
Wah NP nggak tak apa,, ayoo aku bisa 
bantu apa? 
Ini mba mau wawancara aja kok hehe.. 
langsung aja ya mbak .. 
Ayo ayo silahkan…. 
Bantuan hukum apa saja yang diberikan 
SPEK-HAM kepada korban Kekerasan 
Seksual? 
Bantuan hukumnya itu.. ee pertama itu 
ketika korban dating itu kan biasanya 
kami aaa…tanya soal kronologi pas 
kejadian,  terus kami memberikan 
konsultasi yaitu konsultasi hukum. 
Konsultasi hukum yaitu  berupa : 1 
lanngkah-langkah apa saja yang bisa 
diambil oleh korban, penyeleseian-
penyeleseian apa saja yang bisa diambil 
oleh korban. Kemudian pilihannya itu 
diserahkan kepada korban mau milih 
apa.  Terus biasanya prosesnya nggak 
hanya sekali tapi berkali-kali. Nah terus 
jika korban memilih menyeleseikan 
melaporkan kepada kepolisian maka 
kami menjadi kuasa hukumnya. Kuasa 
hukumnya itu mendampingi proses 
laporan di polres.  Kebanyakan kasus 
kekerasan seksual itu dilaporkannya di  
polres unit PPA ( Perlindungan 
Perempuan dan Anak).  Terus nanti kami 
akan mendampingi korban ketika 
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melakukan pelaporan, kalo  korbannya 
itu anak biasanya pelaporan hukumnya 
adalah orangtuanya. Kami juga akan 
mendampingi orangtuanya dalam 
pelaporan. Terus setelah pelaporan 
biasanya polisi akan melakukan 
klarifikasi,  dia akan menanyai korban. 
Semacam kaya berita acara 
pemeriksaaan itu. Kami jugaa melakukan 
pendampingan ketika korban sedang 
diperiksa maupun pelaporan. Terus 
setelah kasus dia diproses di kepolisian 
itu biasanya, karna kami sebagai kuasa 
hukum  maka menanyakan 
perkembangan kasusnya di kepolisian.  
Nah kalo kemudian itu sampai di 
kejaksaan maka kami juga menyakan 
perkembangan-perkembangan di 
kejaksaan. Jadi istilahnya kami itu 
mengawal, mengawal  sampai masuk ke 
ranah pengadilan. Nah diranah 
pengadilan itu kan korban juga akan 
dimintai keterangan terkait kesaksiannya 
terhadap majelis, biasanya kami juga 
meminta terutama kalo itu korbannya 
anak, supaya  kami bisa masuk di siding 
pengadilan. Karna kan pengadilannya itu  
tertutup, karna kasus kekerasan seksual, 
dan kami meminta untuk masuk 
memberikan pendampingan kesaksian 
didepan majelis itu. Terus kami sebagai 
kuasa hukum  juga melakukan 
monitoring terhadap berjalannya kasus di 
pengadilan sampai ada putusan itu.  
Mbak pernah ada nggak  sih putusan 
sampai pelakunya dipenjara gitu? 
Iya dong.. kalo ada putusan itu biasanya 
yang diminta itu pidna penjara, nah ada 
terakhir kali itu.. eee 2018 itu korbannya 
anak SMA pelakunya itu orang dewasa 
kasus kekerasan seksual juga 
pengadilannya di Polres, ini waktu ini 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengawalan kasus 
sampai putusan sidang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Monitoring Jalannya 
Kasus 
 
 
 
 
Putusan hasil siding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
80 
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
P 
 
S 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
malah bukan dipolres tapi di polsek 
Laweyan terus sampai di pengadilan 
terus diputus. Nah kalo dipidana 
maksimal menurut Undang-undang 
perlindungan anak itu 15 tahun itu 
maksimal. Tapi minimalnya itu 5 
tahunan kalo itu kekerasan seksual.. itu 
kalo korbannya anak.  
Terus selain bantuan hukum  apkah ada 
pendampingan yang lain untuk korban? 
Ada… karna korban Kekerasan Seksual 
itu tidak bisa hanya dilakukan 
pendampingan secara hukum, tapi juga 
pertama soal kesehatan. Karna kan 
kesehatan itu dia mengalami kekerasan 
seksual itu kemungkinan  ee 
kesehatannya itu kekhawatiran tertular 
penyakit menular. Karna kan kita tida 
tidak tau pelakunya ee resiko ee apa  
perilaku seksualnya seperti apa… kalo 
ganti-ganti pasangan kan berarti dia bisa 
jadi menularkan.. terus juga soal kalo ada 
lebam-lebam, karena kan kekerasan 
seksual bisa saja diiringi deengan 
kekerasan fisik.  Nah biasanya itu kita 
eee.. melakukan pemeriksaanya itu di 
rumah sakit. Kalo mau mengakses secara 
gratis biasanya kita  ke Rumah sakit 
Moewardi, RS profesi itu. Eee visum nya 
gratis, juga pemeriksaan kesehatannya. 
Selain pendampinngan kesehatan juga 
soal pendampingan psikologinya, karna 
kita nggak punya psikolog biasanya kita 
merujuk ke PT PAS, bisa ke psikolog 
yang lain. Selain itu juga soal 
pendampingan  keluarga juga  perlu 
dilakukan penguatan juga terhadap 
keluarga. Biasanya SPEK-HAM 
memberikan penguatan dengan FGD 
dengan korban maupun dengan Home 
visit. Terus ee.. kalo dia ternyata dari 
keluarga menengah kebawah dan secara 
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ekonomi patut dibantu biasanya kami 
juga merujuk ke dinsos supaya 
mndapatkan bantuan.  
Selama ini dampak dari kekerasan 
Seksual itu apa saja mbak?  
Kalo mengenai dampak ada dua dampak 
sih yang dialami oleh korban yaitu fisik 
si korban  eee… yang kedua dampak 
pada psikologis dan sosial si korban.itu 
sih.  Dampak nya itu biasanya petama : 
ee secara psikologis dia terganggu, karna 
dia mengalami syok, udh gitu ketika dia 
melakukan proses menyeleseikan secara 
hukum, dia harus kembali lagi 
mengulangi ceritanya dan pasti dia 
mengalami syok lagi, terus ee.. biaanya 
itu orang orang disekitarnya jadi tau 
kasus yang dialaminya. Ya mungkin ada 
beberapa yang mmengalami 
pergunjingan, kaya aku cerita 2018 anak 
SMA korban KS juga itu, dia akhirnya ee 
pindah sekolah karna dia nggak betah 
diomongin oleh teman-temannya satu 
sekolah, jadi kayak semacam diomongin, 
ada beberapa yang dibully juga, terus 
ketakutan, ketakutan itu biasanya takut 
kalo pelakunya itu sudah keluar dari 
penjara takut akan balas dendam kayak 
gitu beberapa juga ada yang memutuskan 
untuk berhenti sekolah juga… teruss.. 
eee cuma itu sih secara psikis takut,syok, 
terus diomongan oorang-orang sekitar. 
Kalo dampak secara fisik yang 
kehamilan tidak diinginkan itu tadi atau 
bisa saja luka luka pada kelamin seperti 
lebam dll. Sejauh ini kami belum pernah 
sih mendapatkan kasus yang dia 
kemudian tertular penyakit menular gitu, 
tapi kita tetep melakukan tes kesehatan 
selain itu juga korban tidak nafsu makan. 
Pernah ya ada kasus hingga korban harus 
di rawat di RS ee.. karena tubuhnya itu 
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lemah ya akibat dia nggk mau makan, 
nggak mau minum.. kalo yang masalah 
penyakit menular kan bisa saja 
pelakunya itu dia sudah mengidap HIV 
AIDS, karena kan kita nggak tau latar 
belakang dari pelaku seperti apa, dan 
biasanya kalo korban tertular HIV itu dia 
sangat sangat hancur yaa.. ini salah satu 
dampak terberat korban sih menurutku.  
terus kalo yang masalah kehamilan itu 
udah pasti 80% nan lah ya korban selalu 
hamil, karena ee apa ya..ya karena 
berhubungan suami istri itu tadi gitu, eh 
tapi hamil bukan berti pelaku mau 
tangggung jawab loh.. jarang sekali 
pelaku ada yang mau tanggung jawab 
atas perbuatannya itu.  
Selama ini ada nggak sih mbak 
korbannya yang sampai setress, depresi 
gitu? 
Adaa.. makanya kita melibatkan keluarga 
dan orang-orrang terdekat dia, kayak 
pengalamnnya itu yang aku ceritakan 
anak SMA itu yang intens melakukan 
pendampingan itu kakaknya. Terus yang 
boyolali itu mengalami kasus kekerasan 
seksual juga, anak SMA juga dan yang 
intens melakukan pendampingan 
kakanya coowok malah. Biasanya itu 
orang tua lebih syok palagi kalo 
korbannya anak, makanya kemudian kita 
kan butuh dukungan dari keluarga. 
Depresi itu ada, sampai stress itu ada, 
bahkan udah lama sih kasusnya 2017 an, 
ee ini KDRT mengalami kekerasan 
macem-macem dan dobel-dobel itu 
sampe kemudian kita merujuk ke PT 
PAS dan kemudian PT PAS merujuk ke 
rumah sakit jiwa.  Udah sampe depresi 
banget sampe  harus melakukan terapi 
beberapa kali sesi proses konseling sama 
konselor dan psikolog nya itu.  
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Kalo yang ditangani SPEK-HAM itu 
sendiri setelah diberikan pendampingan 
itu ada perubahan nggak sih mbak?  
Kalo perubahan itu nggak bisa dilihat 
secara cept gitu ya.. biasanya itu 
perubahannya itu baru bisa dilihat 
setelah berbulan-bulan kemudian bahkan 
bertahun-tahun kemudian. Perubahannya 
yang ee terlihat itu yang jelas mereka, 
karna pelaku berhasil ditangkap dan 
pelakunya berhasil dipenjara itu mereka 
lebih lega.. artinyaa itu oh ternyata aku 
ada yang membela waktu itu, terus 
keluarga juga lebih lega juga kalo 
mperubahan secara cepat itu ya move on 
lah…ee apa namanya walauoun mungkin 
tidak 100% bisa melupakan ya, tapi ya ee 
mereka para korban bisa melanjutkan 
kembali kehidupannya. ada dua anak 
SMA itu ada yang melanjutkan 
sekolahnya, terus yang aku ceritain,,, eee 
sampai ke RSJ itu kemudian dia bisa 
bekerja kembali menghidupi anak-
anaknya… 
Berarti bisa dikatakan dia sudah 
menemukan makna hidupnya kembali ya 
mbak?? 
Ee iyaa tentu ,, mungkin eee tidak hanya 
didapat dari pendampingan SPEK-HAM 
tok , tapi juga  pengaruh dari lingkungan 
yng mendukung dia untuk bisa move on.  
Kalo anis itu sekolah lagi ya mbak? 
Iya sekolah lagi… karena berhasil kita 
lobby sekolahannya itu.. karena biasanya 
kan  korban anak itu kita melobby pihak 
sekolah, supaya anak  bisa melanjutkan 
pendidikan. Artinya bahwa dia tetap 
mendapatkan hak pendidikan. Karena 
yang tadi kamu bilang itu, korbanya 
sudsh hamil besar, dia kelas 3 SMA tapi 
ujiannya kan masih lama… jaddi dia 
harus tetap mengikuti pelajarn dikeelas.. 
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nah pertimbangan itu yang selanjutnya 
ditawarkan kembali untuk melanjutkan 
pendidikn setelah tahun najaran baru, 
tapi ya tetep dikelas 3 dan dia tidak harus 
mengikuti ujian yang pernah dia lakukan 
kayak praktik-praktik itu yang berhasil di 
lobykan sama kita. Tapi kita tetap 
menawarkan kepada korban sekolahnya 
tetap disitu atau pindah. Ada beberapa 
yang memilih untuk pindah sekolah 
karna diomongin sama teman-temanya, 
dibully dan akhirnya pindah sekolah. 
Tapi juga ada yang bilang ah wes kadung 
yaudah aku disini saja gitu…  
Wah makasii banyak ya mbak lisaaa.. 
dah mau tak repotkan dan membantu, 
mungkin itu  dulu sih mbak 
Sama-sama enpe, goodluck ya, smoga 
cepet wisudaaaa 
Aminnnnn… makasih ya mbak lisaa… 
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TRANSKIP WAWANCARA 
S2W2 
Tanggal 23 Desember 2019 
Nama  : ATW 
Alamat : Gilingan, Solo 
Jabatan : Volunteer Yayasan SPEK-HAM 
Keterangan : P : Peneiti  S : Subyek 
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Asalamualaikum bundaaa… 
Waalaikumsalam nak, maaf ya nunggu 
lama, la tadi nada rewel… 
Gapapa bundaa, tak tungguin sama 
numpang wifi nan dikantor hahaha… 
Lo lak mesti too, eh kamu kesini 
sendirian apa sama infi? 
Enggak bunda, aku sendirian. Infi 
dikampus katanya 
Gimana… mau wawancara apa? Udah 
kaya orang penting aja diwawancarai.. 
hahaha 
Yaan bunda penting untuk membantu 
agar segera lulus hehe 
Yaudah ayoo, bunda  mau ke klaten sama 
ke karanganyar ini… 
Bagaimana sikap korban kepada bunda  
ketika sedang memberikan 
pendampingan? 
Iyaa…kan mereka yang membutuhkan 
terus apa namanya.. kapan saja dia butuh 
saya itu saya siap gitu. Otomatis dia tidak 
mungkin kan akan bersikap seenaknya 
sendiri. Salah satu korban yang deket bgt 
sama bunda itu VDA .. dia itu ee.. selalu 
bilang jujur apa yang dia takuti.. ya bunda 
berikan dia penguatan.. alhamdulillahnya  
dia itu tipe orang yang mudah menerima 
saran dari bundaa…. Setelah diberikan 
penguatan ya seenggaknya dia sudah mau 
mmenerima dirinya dg ikhlas sebagai 
korban dan lebih bersyukur 
Biasanya bunda memberikan 
pendampingan berapa kali? 
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Nggak pasti sih nak,, soalnya kan 
menyesuaikan jadwalnya klien juga, 
tergantung juga mintanya klien, kalo 
sedang down pasti seminggu 2-3 kali 
home visit kerumahnya klien.  
Terus apakah korban juga mudah 
interaksi atau membuka diri gitu kepada 
orang asing bun? Seperti bunda kan 
termasuk orang asing, karna kenal baru-
baru saja gitu.  
Ada  yang mudah ada yang enggak sih, 
tapi yang enggak itu kita pancing-pancing 
terus sampai dia mau ngomong. 
Maksudnya kita pancing-pancing ya 
diajak ngobrol dulu....nanti akhirnya 
nyambung kesitu dan dia mau terbuka. Eh 
tapi ada juga korban yang humble.. 
sampai pendampingan selesei pun msih 
terus curhat lewat WA.. kadang itu 
korban tidak membutuhkan solusi, hanya 
saja ia ingin didengarkan apa yang 
dialami kesehariannya gitu.  
Jadi gitu ya bun caranya.. terus biasanya 
bunda yang home visit atau korban kesini 
minta untuk dikonseling ? 
Ada yang home visit tapi ada juga yang 
konseling datang kekantor, tapi 
kebanyakan klien kita home visit. 
Konseling kekantor Cuma kalo ada acara 
konseling bersama atau FGD aja sih.. 
Terimakasih ya bundaa.. sudah mau 
membagi informasi,nanti kalo bunda 
membutuhkan bantuan untuk 
pendampingan, kabar-kabar saja bun.. 
insyaallah bisa membantu.. mungkin itu 
dulu bundaa, mau pamit mau kekampus 
soalnya..assalamualaikum 
hati-hati ya dijalan, salam buat temen-
temen. 
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Nama  : AP 
Alamat : Mojo, Surakarta 
Jabatan : Korban Kekerasan Seksual di Yayasan SPEK-HAM 
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Hallo mba as, gimana kabarnya? 
Alhamdulillah, masih segar bugar.. haha 
Maaf ya, mengganggu waktu mba as, 
hehe  
Ah gapapa.. haaha ini adalah sesi sharing 
buat bekal kamu kelak… 
Langsung aja ya mba, bagaimana sikap 
dan perasaan mba as kitika menjadi 
korban kekerasan seksual?. 
Waktu itu ya….. aku sih waktu itu 
merasa ada yang nggak beres dengan 
hubungan kami gitu, artinya memaksa 
dengan satu hubungan yang saya tidak 
suka… aku bilang eee.. sudah lah nggak 
usah, maksudku kamu jangan 
memperlakukan aku lagi sepeerti ini.. ya 
kayak gitu lalu dia bilang yowis nek 
kamu sudah nggak mau ya nggak papa,  
aku ya nggak memaksa, kayak gitu sih 
waktu itu.  
Lalu cara pandang mba as gimana, 
apakah terpuruk atau seperti apa.. setelah 
mendapatkan perlakuan kekerasan 
seksual dari suaminya? 
Yaa aku merasa ada yang aneh dengan 
suamiku waktu itu…aku merasa ya jelas 
kaget.. kok kayak gini sih, e maksudnya 
memperlakukan aku seperti ini gitu.  
Ssuatu kali ketika habis peristiwa itu dia 
mengajakku untuk berhubungan lalu aku 
menolaknya…dan aku bilang kalo aku 
tidak siap untuk apa.. eee me mee apa 
mengerjakan kewajibanku seorang istri.  
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Dia marah waktu itu, dan waktu itu aku 
bilang aku gak bisa… aku belum bisa, 
aku mengalami trauma sampai beberapa 
waktu.. 
Lalu waktu itu apakah mba as merasa 
kehidupannya meresa tidak bermakna? 
Iyaaa .. iyaa jelas dan pastii kalo soal 
itu…karna aku merasa merasa sakit dan 
tersiksa dan yang kedua itu tidak seperti 
biasanya..dan yang ketiga aku sebagai 
istri dipaksa untuk melakukan hubungan 
itu.. padahal biasanya enggak. Ada yang 
berubah dari suamiku waktu itu… 
Terus sikap orang tua mba as seperti apa 
waktu itu? 
Oo kalo masalah orang tua nggak 
tahu..hubungan kami kayak gimana-
gimana itu tidak tau, jadi taunya 
hubungan aku dengan suami ya baik-
baik saja gitu.  
Pelajaran apa yang dapat diambil dari 
kejadian itu? 
Ya… ternyata meskipun.. apa.. ee 
suamiku itu kan orang yang paham 
agama,  agama islam jadi biasa kita 
beranggapan bahwa orang  yang meili 
agama yang benar pemahamannya itu 
dia akan berlaku baik gitu ya, baik 
terhadap istri, keluarga. Eee.. tapi 
kenyataanya enggak gitu .. terhadap istri 
pun dia merasa bahwa istri itu 
miliknya…jadi ketika ia melakukan 
apapun itu adalah  sebagai kuasa dia.. 
sebagai kuasa dia sebagai suami… jadi 
pemahaman itu ternyata enggak sampai 
kepada seorang suami yang baik , 
walaupun dia paham terhadap agama. 
Terus pelajaran untuk kehidupan itu.. 
apapun keadaanya kita harus berani 
mengambil keputusan dan harus tegas… 
disisi lain itu bukan keegoisan ya tapi itu 
adalah suatu ketegasan. Mosok ibarat 
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kata kita dipukuli, diselingkuhi kita mau 
diam aja kan nggak mungkin , kita harus 
tegas karena taruhannya pada saat itu 
adalah anak.   
Terus pasca kejadian itu, akfivitas apa 
yang mbak astuti lakukan? 
Eeee… karna bagiku  waktu itu aku 
masih berpandangan gini yaaa.. 
munngkin perspektifku belum terbuka, 
aku masih berpandangan ini masalah 
rumah tannggaku, apalagi masalah 
tempat tidur.. meskipun aku merasakan 
sakit dan tidak nyaman bahkan aku 
merasa ini nggak bener yang kaya gini 
ini.. tapi ya tetep saja ini tertutup, 
tertutup diluar rumah tangga kami…Dan 
waktu itu aku masih tidak beraktifitas 
apa apa karna rasa trauma itu tadi hingga 
aku stress sendiri.. jadi waktu itu 
kehidupanku hanyalah dirumah saja 
sekitar hampir satu tahun lamanya , 
bahkan anak-anak kadang terbengkalai 
karna kurang pengasuhanku… 
Aa kan.. tadi mba as bilang kalo 
suaminya itu paham agama.. otomatis 
kan mb astute itu mengikuti suaminya 
dulu, setelah kejadian itu apakah mba 
astute masih seperti dulu perihal 
kerohaniannya? 
O ya masih.. masih… sampai 
sekarang… karna yaa..ee apa.. kami 
waktu itu kan punya majelis pengajian 
gitu ya,,, ya tetep ngemong gitu, tidak 
ada yang berubah…karna kalo masalah 
kerohanian keagamaan itu wajib unuk 
dilakukan, apalagi setelah peristiwa itu 
aku jadi lebih banyak meminta kepada 
Gusti, dan aku percaya sangat percaya  
jika skenarionnya Gusti yang maha 
segalanya itu lebih indah, buktinya 
sampai sekarang aku masih eksis aku 
masih bisa mengaktualisasi 
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diriku..semua ini ya berkat Gusti, selain 
meminta disisi lain kita juga harus 
berusahalah.. itu sih kuncinya 
Lalu apa yang memotivasi mbak astute 
sehingga merasa Tuhan itu hadir kembali 
di kehidupan saya waktu itu ? 
oo.. ya.. kan runtutannya panjang 
ya..saya itu mengalamai kekerasan 
seksual oleh suami itu kan.. ee nggak 
hanya sekali bisa dibilang dua kali.. 
kemudian saya tidak juga hanya 
mengalami kekerassan seksual, tapi juga 
kekerasan fisik, kekerasan  verbal, 
apalagi ketika aku  menolak untuk 
dipooligami, nah itu ee masalah 
kekerasan seksual udah nggak ada, karna 
aku menolak berhubungan badan , ketika 
aku sadaar, aku nggak bisa terus 
menerus akhirnya aku menolak. Sebagai 
istri bahkan aku di bilang nuzuz apalah 
itu.. yang tidak mau melayani hingga 
berbulan-bulan, yakarna trauma pernah 
mengalami kekerasan, trauma juga karna 
aku diselinngkuhi jadi aku gak mau 
melayani. Malah dia semakin brutal gitu 
kan… dia semakin brutal melakukan 
kekerasan. Misalnya dia dobrak pintu 
rumah, dia lempar pintu dengan batu 
bata dari jauh kayak-kayak gitu, jadi 
sambil aku di unek-unek ke kayak gitu 
lah… 
tapi itu ya mbak… mungkin itu dia 
paham agama itu untuk menutupi 
kejahatan dia itu atau gimana ya? 
Ya .. ya saya tidak tahu… hahaha… tapi 
kana pa ya… haha  akhirnya jamaaah, 
tetangga itu pada tau semua, nggak 
menyangka juga karna kalo aku berdiam 
saja waktu itu nggak ada peristiwa itu… 
artinya .. yaudah aku dingenek-ngneekke 
gelem, aku di kekerasi pasrah,  aku 
diunek-unekke gelem, aku dikoploki 
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gelem, aku di poligami gelem, tetangga 
nggak tau, dan aku pasrah aja.. 
dipoligami tetangga tau-tanuya suamiku 
punya istri dua gitu.  
 Terus apakah mbak astuti juga percaya 
bahwa mbak astute mampu mengubah 
nasibnya jadi lebih baik lagi pasca itu? 
oo..oiyaa.. sangat tentu dan jelas, aku 
harus eee.. tapi menuju nggak gampang 
sulit  banget, bayangkan akutu didalam 
keterombang-ambingan rumah tangga itu 
selama 3 tahun, bayangkan. Selama 3 
tahun itu aku masih terombang ambing, 
karna belum menemukan…ee ini jalan 
keluarnya apasih gitu. Karna 
pertimbangannya banyak, tadi aku bilang 
yaitu aku anak sulung, aku sudah 
menjadi penutan di keluarga dan 
suamiku juga anak sulung. Kami pnutan 
di keluarga masing-masing, kami 
panutan di masyarakat. suamiku itu 
tokoh masyarakat, dia tokoh agama, nah 
pertimbangan seperti itu yang 
menjadikan aku maju mundur-maju 
mundur. Ini  mau kubuka enggak ya 
kasus ku, ya kayak-kayak gitu.  
Akhirnya setelah tiga tahun aku stress 
sendiri dan yang tau hanya kedua 
anakku. Kemudian ankku yang gede 
bilang “ udah cerai aja deh kalian, kalo 
emang itu menjadi salah satu jalan 
keluar” udah cerai ja, kemudian aku 
bilang kamu udah ikhlas kalo mama 
sama papa cerai. Dan dia bilang sudah 
ikhlas, akhirnya aku memutuskan untuk 
cerai semua stress, tekanan batin 
termasuk depresi, ee aku pernah 
mengalami depresi ya waktu itu.. karena 
semua beban aku sendiri yang memikul, 
sedih, merasa bersalah dan marah jadi 
satu akhirnya lama kelamaan jd depresii 
dan  itu ilanggggg semuaaa… ilanggggg 
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semuaaa beban, kemudian aku merasa oh 
aku berani ya memutuskan  untuk 
bercerai. Karna memang itu satu-satunya 
jalan keluar gitu.  Berbagai jalan sudah 
kutempuh, bahkan temenku itu bilang 
kamu itu sebenernya hubungannya masih 
bisa diperbaiki kok, ooo nggak bisa aku 
kan yang merasakan, enggak kamu itu 
bisa sebenernya, kamu aja yang enggak 
kenceng nggooceki bojomu supaya 
bojomu itu enggak- enggak keluar atau 
enggak digandeng orang, loh la aku 
kurang apa, kalo aku itu sudah ngelabrak  
perempuannya itu. Maksudku dengan 
cara halus aku sudah dan dengan cara 
kasar aku sudah gitu lo,  akhirnya setelah 
aku memutuskan untuk cerai ya ini 
jalanku gitu….jalan yang paling baik 
gitu, ternyata aku bisa kerja lho, aku 
tidak bergantung secara ekonomi sama 
dia, oo aku bisaa eksis di dunia luar, aku 
bisa mengaktualisasi diri lhooooo dan 
semakin jelas tujuan hidupku sih  
apa tujuan hidup mbak astuti hingga 
sesuatu itu perlu diperjuangakan ? 
emm.. tujuan hidupku terutama anak-
anak ya aku ingin melindungi anak-
anakku. Yang pertama dengan kejelasan 
status, anakku  juga akan  jelas berada 
didalam pengasuhan siapa, ini juga 
menjadi salah satu alasan aku bangkit, 
aku nggak pengn anakku kayak papanya, 
aku pengen mendidik dan mengasuh 
anak-anakku jd orang yang lebih baik 
dari orangtuanya.  meskipun secara 
ekonomi  masih ditanggung suamiku. 
Yang kedua anakku juga tau bahwa jalan 
satu-satunya adalah bercerai, karna 
setiap hari dia harus melihat ayah ibunya 
bertengkar kaya gitu…  
terus apakah mbak astute percaya bahwa 
cinta dan kasih sayang dari orang sekitar 
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itu menjadi pendukung hidup mbak 
astuti? 
 Ohh ya jelas.. terutama nak-anak. Aku 
bilang anak-anak itu menjadi alasan 
untuk mengambil keputusan itu, aku 
punya kawan aku juga punya buanyak 
kawan, dan kawan-kawan juga 
mendorong, ketika aku mandiri aku pasti 
bisa,  
Tanggapan temen-temen gimana dengan 
kasusnya mbak astuti? 
Ada temen yang tau.. ada yang pura-pura 
nggak tau, mereka rikuh sendiri karna 
mereka jamaah gitu ya, tapi ada juga 
yang ngrasani di belakang, istilahnya 
menggunjing lah, apalagi waktu itu aku 
dan suami adalah tokoh masyarakat gitu 
banyak banget omongan yang nggak 
enak terus mnerus datang,,tapi yowislah 
mau gimana lagi gitu. terus ada lagi 
temen yang tau kemudian dia datang dan 
bilang ikut mendukung, artinya dia 
memotivasiku.. terus ada juga yang 
ngasih pekerjaaan, nulis kayak kayak 
gitu sih  
Terus, pernahkah mbak astute berpikiran 
bahwa yang dihadadi semua itu 
mempunyai arti atau makna dalam 
kehidupan mbak astuti? 
Oh ya jelas.. jelas… aku merasa bahwa 
aku tidak berharap…pasti impianku dulu 
adalah punya rumah tangga yang baik.  
Punya rumah tangga yang sakinah 
sampai akhir hayat. Aku tidak pernah 
punya cita-cita untuk bercerai itu 
pastinya akan rukun samapi kakek 
nenek. Tapi itukan harapan,  nah ketika 
ada satu peristiwa, satu masalah, satu 
kasus, tapi aku harus menyeleseikannya. 
Dan aku pikir ketika semua itu datang , 
dan itu adalah ujian yang harus aku 
kerjakan.  Nah penyeleseianya adalah 
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seperti itu, aku sudah merasa bahwa 
penyelesaianku itu udah tepat gitu.  
Dan sekarang mbak as bebas ya bersama 
temen-temen 
Yaps betul sekali, aku bisa braktivis 
dengan mahasiswa, bisa mengikuti 
berbagai orgnisasi itu adalah kebanggaan 
buat diriku sendiri, hehe.. tapi itu nggak 
mudah hloo butuh perjuangan dan waktu 
yang panjang makanya aku selalu 
konsisten gitu.. aku bisa kuat hingga 
sekarang nggk mau kayak dulu lagi.. 
perbanyak berdoa jugaa 
Pandangan mba as mengenai hidup 
bermakna itu seperti apa mbak? 
Kalo menurut saya ya hidup bermakna 
itu ya bertanggung jawab atas 
kehidupannya, serta selalu berpositif 
thinking yaa.. nah dari situlah kita 
menyadari setiap apa yang kita lakukan 
harus dipertanggung jawabkan gitu.. dan 
yang terakhir kita perbuatan kita itu 
harus berlandaskan keyakinan kita..ya 
kayak aku sekarang ini.. aku yakin aku 
bisa hidup bahagia dengan anakku,  terus 
aku bisa menitih karir di sekarang jadi 
jurnalis, jadi wartawan ada kebahagiaaan 
tersendiri karena kumpul bersama 
teman-teman kayak nggak ada beban 
gitu, terus  libur ngeliput nulis cerpen 
atau sekedar nulis d blog gitu udah 
bahagia bgt karna nulis itu mencurahkan 
si hati hahaha… tulisanku itu 
peengennya di baca orang, karena kan 
masalah seksualitas itu masih dianggap 
taabu oleh masyarakat, kalo yang 
mengikuti aku di Facebook, di status 
Watsappku dan di blogku selalu aku 
menulis tentang seksualitas agar semua 
orang terutama remaja ya bisa 
mendapatkan edukasi walaupun tidak 
harus bertatap muka langsung gitu dan 
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aku sudah membulatkan tekad untuk 
tidak menikah, karna aku tidak mau 
mengalami sakit yang sama seperti di 
masa lalu itu.  
Hehe  mungkin itu dulu ya mbak as.. 
hehe makasih udah meluangkan 
waktunya ehhe.. 
Sama sama hehehe 
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Assalamualaikum mbak vidia, maaf 
mengganggu waktunya yaa… 
Nggak papa mbak, monggo silahkan 
duduk…sendirian aja to mbak? 
Iya ini mbak hehe..langsung saja ya 
mbak nanti keburu dedeknya bangun 
hehe 
Enggih mbak monggo.. 
Bagaimana perasaan mbak ketika 
menjadi korban kekerasan seksual itu? 
Waktu pas itu ya hancur lah mbak,ya 
down banget itu, sekitar 2-3 tahun yang 
lalu dimana saya terpisah dari keluarga 
dan harus menerima takdir seperti itu.  
Apakah mbak merasa bahwa 
kehidupannya tidak berguna waktu 
kejadian itu? 
Iya mbak, saya takut ee apa.. kan aku 
putus sama bapaknya arif itu kan gak tau 
kalo aku hamil kan. Lha seteleh sebulan 
putus itu kknggak haid haid gitu kan. 
Sampek akhire ditunggu sampai awal 
bulan kok enggak-enggak sampai akhire 
di tes .. eh ternyata isi. Duh yaallah. Aku 
mencoba untuk menggugurkan mbak.. tp 
aku sadar. nek tak gugurin aku takut kan 
mbak… aku takut karma, tapi kan nek 
tak teruske kepiyee gitu.. pandangan 
orang itu bagaimana mbak, saya malu 
iya takut iya.. pasti orang kan 
memandang saya bukan wanita baik-
baik mbak.. padhal kan belum 
tentu..…yaa akhirnya ya itu akun kan 
disitu yang mulanya sama bapak nya arif 
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itu kan punya keluarga angkat, nah 
disitu apa yaa.. mau bantu  eee.. agak 
berani juga too.. ya pokoknya dibantu 
sama sana lah gitu .. sampai akhirnya 
ternyata yacuma dimanfaatin doang .. 
jadi dia itu si orang tua angkatnya itu 
kayak nolong, njunjung lah.. tapi akhir-
akhirnya nerkam. Jadi nolong habis itu 
nusuk.. dia bilang nya gini kebutuhan 
apa-apa dia tanggung tapi  kok lama-
lama bilangnya gini.. itu harus 
disucikan, keluarga itu kayak dukun gitu 
lo mba.. dalam hati kecilku itu aku 
sebenere berontak nggak mau, aku 
maunya pulang kerumah mbak, nah 
disitu kan harus bilang disuckan gitu.. 
tak pikir apa gitu o mbak dan ternyata 
saya juga digituin juga sama keluarga 
angkatnya itu. Seebernye juga gak mau 
mbak tapi eee.. yang aku rasain itu aku 
nggak mikir apa-apa,,, aku Cuma mikir 
anak, kan kasian to mbak ,, aku sendiri 
aja sudah hancur masak iya anakku meh 
turun kaya bapakke kan aku gamau to. 
Nah.. tak pikir kan disucikan itu tak 
pikir apiklah…dan ternyataa ya kayak 
gitu… 
Teruss.. ee bagaimana tanggapan 
orangtua..mengetahui anaknya menjadi 
korban? 
Orangtua marah, kecewa itu pasti ya 
mbak ya..sama si pelaku itu.. Cuma eee.. 
takut gitu lo mbak sing dilawan kayak 
gitu, beruang, main dukun, kan kayak 
gak ada gunanya gitu lo mbak kalo dari 
saya memberikan pelajaran.. takut juga. 
Tapi kalo diam kok yo kebangeten gitu 
kan,, ya ee sambil mikir naik turn naik 
turn sama ee apa si pelaku itu kan tadi 
bilange mau nolong mau membantu 
ibarate semua kebutuhane ditanggung 
gitu tapi bukan si bapake arif tapi orang 
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tua angkate itu… tak pikir ya bener.. tapi 
ternyata sampe hari H itu gak ada.. gak 
ada kabarnya sama sekali.. ee tindakan 
atau nolong gitu. Sepeserpun membantu 
itu nggk ada.. 
Berarti dari dulu sampe sekarang dia 
nggak membantu sama sekali mbak? 
Enggak.. Cuma keluar yakarna apa.. 
perjanjian .. kan udah lapor to mbak, 
Cuma disitu ada batasan ada hal yang 
dinaikkan lagi di pengadilan itu 
memberatkan gitu lo jadi kan di stop di 
mediasi dan keluarlah perjanjian itu..jadi 
kok dia ngasih uang jajan, uang aapakah 
itu nggak pernah.. 
Pelajarn apa yang dapet mbak ambil dari 
kejadian itu? 
Ya satu.. aku naikin kasus itu buat 
mengecam masyarakat mbak soalnya 
masyarakat terlalu mengecam saya,, 
bahwa cewek yang kayak gitu sebaik 
apapun tetep salah gitu, disitu ya jgn 
lgsg mengecap kayak gitu kan nggak 
semua cewek mau.. sekarang nek ditari 
keluargamu aja mau nggak, kamu 
sendiri mau nggak.. kan nggak mau too. 
Yang kedua jadi lebih merasakan sendiri 
ya mbak, biasanya kan kalo kejadian itu 
menimpa orang lain itu kan,, ih kok 
ngunu sih…dan ternyata memang betul 
betul berat mbak.. dan kedepanya kan 
lebih berhati-hati lagi kalau kenal orang 
kan juga lebih memilih dan memilih.. 
kayak o orang ini kayak gini nanti 
sepeerti ini gitu, jadi udah ada 
penggambaran sendiri gitu. Ya memang 
nek hati kekuatan orang kan sendiri-
sendiri ya mbak ya,yang kuat ya mmang 
kuat, kalo yang enggak kan kasian itu lo 
mba.. yakan kadang kan larinya  depresi 
gitu..pokoke aku ambil hikmahe dari 
vidia yang gatau apa-apa jadilebih tau 
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gitu dan jangan sampai mengulangi 
kesalahan yang sama mbak, aku 
berkomitmen untuk memperthankan apa 
yang sudah tak milki sekarang mbak.. 
dan kedepanya bisa bermanfaat untuk 
orang lain, jangan sampe ada korban 
lagi..misalpun ada saya siap membantu 
untuk pelaporan ke SPEK-HAM, siap 
membantu sampe pelaporan ke hukum 
juga mbak, karna saya udah ngalamin 
sendiri gt lo mbak..siapa sih mbak yang 
mau orang lain ikut merasakan 
penderitaan kayak gini, pasti kan nggak 
ada yang mau.  
Tapi mbak dulu sempet stress gitu nggak 
sih mbak? 
Yaa mbak saya stress gak tau harus 
berbuat apa,, saya tertekan… dirumah 
bapake angkat itu lo.. aku setres gini, 
aku kan kepisah sama keluarga mbak.. 
soale keluarga kan di kontrakan bapake 
arif sementara aku tinggal di rumah 
bapak angkatnya bapake arif mbak.. 
memang terlalu rumit. Pokoke aku ingin 
keluar mbak, soale susah bggt mau putus 
mbak.. soale kan pake pake gituan.. 
Kegiatan apa yang mbak lakukan setelah 
menjadi korban? 
Kalo aku pribadi ya aku lebih fokus 
pada kehamilan dan anakku mbak..aku 
bekerja menjadi tulang punggung 
keluarga gimanaya caranya aku bisa 
menafkahi arif gitu sih mbak…tapi 
disitu aku masih mikirmbak.. nanti 
gimana ya kalo lahiran, gimana 
tanggapan orang.. disitu kan tetap jadi 
beban mbak.. tapi nggak tak pikir 
banget-banget.. nggak bakal selesei kalo 
Cuma dipikirkan mbak..aku kan nyidam 
sama umur 1,5 bulan mbak dsitu teller 
nggak bisa ngapa0ngapain.. terus setelah 
shat aku kerja lagi sampe umur 7 
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bulan… sampai lahiran bayi umur 2,5 
bulan kau kerja lagi mbak. 
Mbak pernah merasa punya dendam 
enggak terhadap pelaku? 
Kalo tak ambil pusing dendam, siapa sih 
mbak yang enggak dendam, siapa sih 
yang nggak sakit. Kalo ibarat kata uang 
sek di janjikan di mediasi itu sebesar 
apapaun itu nilainya itu uang kan mbak 
bisa diganti, la dia bisa enggak ganti apa 
yang dirusak selama ini? Kan nggak 
mungkin itu bisa diganti yang telah 
rusak.. sampe keluarga itu takute 
kedesak mbak sama masyarakat sini 
juga, soalnya masyarakat udah denger 
kalo aku gini, masyarakat bilang.. sampe 
melahirkan jika belum menikah , saya 
harus menikah sama bapake arif, saya 
kan nggak mau to mbak, ibarat 
kata…masak saya mau menikah sama 
blandit kan nggk  mungkin to…. Saya 
jatuh bangun ngurusin anak,,berusaha 
bangkit agar anak saya nggak kenapa-
napa tapi  itu kan waktu itu mbk,, waktu 
saya nggak tau masa depan.  Tapi nak 
aku nikah sama dia aku nutupin harga 
diriku, tapi aku hancur nggak tau sampe 
kapan bisa bangkit to.  
Apa yang terjadi dengan kerohanian 
mbak, setelah menajdi korban kekerasan 
seksual? 
Kalo ibadah mengenai ukuran saya ya 
nggak  ada yang bisa ngukur ya, kalo 
masalah ibadah dari dulu sih udah kuat 
mbak ya, Cuma kan ya itu tadi kan 
mbak, kita kan nggak tau masalah 
mendatang, ya intinya saya lebih banyak 
beribadah mendekatkan diri sama Allah, 
saya yakin pasti Allah akan memberikan 
jalan terang yakin sekali mbak.. disisi 
lain aku menjadikan agamaku sebagai 
prinsipku mbak, contohnya di masa 
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depan harus lebih baik lagi terus ya saya 
lebih banyak berdoa sama Allah supaya 
saya diberikan kekuatan ya mbak, Dan 
aku selalu eee..apa teguh sama 
pendirianku mbak bahwa suatu saat aku 
yakin  aku bisa hidup bahagia bersama 
anakku dan kebahagiaan itu pasti datang 
Lalu apa yang memotivasi hingga Tuhan 
itu hadir kembali di kehidupannnya 
mbak itu gimna? 
Yaa pokoknya ya dari apa..dukungan 
banyak orang mbak, pendampingan dan 
penguatan SPEK-HAM apalagi mbak 
lisa dan mbak atik baik banget tidak 
memandang apapun dia ikhlas 
membantu saya dari situ saya bangkit 
dan belajar dari keikhlasan mereka saya 
tidak terpuruk lagi saya segera bekerja 
untuk menafkasi keluarga , terus 
dukungan dari keluarga juga.. disitu saya 
merasa bahwa saya hidup tidak sendiri,, 
saya merasa ee bahwa Allah itu baik bgt 
mbak sama saya, saya akan sangat 
berdosa jika saya hanya mengurung diri 
dan terpuruk.. disisi lain aja bnyak 
banget yang sayang sama saya.  
Lalu apakah mbak percaya, bahwa mbak 
dapat mengubah nasibnya menjadi lebih 
baik lagi? 
Kalo mengubah nasib sih enggak mbak, 
Cuma disitu aku yakin Tuhan itu adil, 
pokoke ya percayalah  bahwa roda itu 
berrputar nggak selamanya dibawah.. 
aku disitu pokoke pokoke jalan lurus aja 
gitu. Maksudnya jalan lurus itu nggak 
berpikir kalo aku aku gini pasti hidupku 
ginni.. aku nggak ngebayangin itu mbk.. 
fokus pada masa depane arif, gimana 
aku ngurus arif dan mendidik arif itu 
mbak, aku pokoknya nggak mau arif 
kayak bapaknya, meskipun aku berperan 
jadi ibu juga jadi bapak.. pengasuhan 
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untuk arif tetep harus yang baik mbak 
itu salah satu kenapa aku bisa kuat 
hingga sekarang ini mbak.   
Terus apa tujuan hidup mbak  hingga itu 
perlu diperjuangkan ? 
Ya itu tadi mbak.. status wanita yang 
kayak aku itu  nggak mungkin ada 
harganya lagi, dianggap sebelah mata, 
dianggap hhina, nah aku nggk pengen 
menempatkan posisi keluargaku itu 
seperti apa yang dipandang mereka.. 
kamu mau percaya.. mau memandang 
aku sepeerti apa itu hak anda.. tapi 
tujuan hidup ku itu satu.. aku percaya 
pada Allah aku nggak mau membela 
diriku sendiri. 
Terus apakah mbak sselama ini 
menjalanin kehidupan sebegai korban 
dengan tanggung jawab, tulus dan 
semangat? 
Iya mbak saya ikhlas menjalani 
kehidupan saya ini.. mungkin in sudah 
garis yang diberikan oleh Tuhan seperti 
ini.. mau memberontak  pun juga sia 
siakan... pokoke intinya gini, nggak 
semua yang dipikirin oang itu benar,, 
aku harus bisa mengubah image itu.. jadi 
jangan selalu mengecam orang dengan 
keburukan gitu…dan aku juga optimis 
mbak bahwa aku pasti bisa.. hidupku 
dikemudian hari harus lebih baik mbak 
dari masa laluku..aku akan 
membuktikan pada orang-orang yang 
telah mengecamku mbak Aku percaya 
mbak bahwa rencana dari Allah itu jauh 
lebih indah,  berkat keyakinanku juga 
aku bisa menyelesaikan masalah-
masalahku mbak.. 
Percayakah mbak bahwa cinta dan kasih 
banyak orang menjadi pendukung hidup 
mbak? 
Iya mbk itu pasti. Karna kasing sayang 
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daring banyak orang itu yang membuat 
saya sadar dan bangkit dari 
keterpurukan… 
Apakah pendamping dari SPEK-HAM 
sangat berperan dalam kehidupan mbak? 
Sangat-sangat mbak..SPEK-HAM 
sangat peduli sama aku.. mbak atik 
mbak lisa yaallah baik bgt, kalo aku 
nggak ada armada pasti selalu dijemput 
mbak, mbak atik selalu menguatkan 
aku..dan aku juga sering mencurahkan 
yang aku rasakan ke mbak atik juga dulu 
seminggu sekali dia kesini.. 
Alhamdulillah aku tidak merasa sendiri 
mbak banyak yang peduli dengan aku.  
Bagaimana tanggapan orang-orang dan 
temen-temn dari kejadian itu mbak? 
Mereka sih nggak percaya mbak, masak 
sih vidia bsa kayak gitu.. kalo pikiran 
jelek ya pasti ada lah mbak bahkan 
temen-temenku sendiri  banyak yang 
bully aku mbak, jadi omongan, terus 
nyindir di sosmeed perempuan nggak 
bak..disitu ya jelas saya merasa seakan 
akan diriku itu hina hitu lo mbak, udah 
kayak tidak berarti lagi, tapi aku nggak 
memperdulikan itu.. disisi lain temen-
temen yang emang  paham tau , dia 
bilangnya ya  sabar vid, kamu pasti kuat, 
suami itu nanti pasti ada balasannya.. 
kalo temen yang baik ya bilangnya gitu 
mbak..tapi Alhamdulillah mbak.. disitu 
temen-temenku nggak sekejem gitu 
omongane.. kebanyakan mereka 
mensupport dan mendukung aku gitu 
.mereka tidak mempemasalahkan 
masalah apa yang ku hadapi mbak.. baik 
banget mereka. 
Apakah mbak  pernah berpikiran bahwa 
semua yang dihadapi ini mempunyai 
makna hidup sendiri gitu? 
Itu pasti mbak,  mungkin ya aku sendiri 
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belum tau dibalik ini,,, tapi aku yakin 
pasti ada hkmahnya mabk… 
Apa yang membuat mbak bangkit dari 
keterpurukan itu hingga sekarang bisa 
menafkahi arif, bisa ceria lagi gitu? 
Ya arif itu mbak, arif sebagai anakku.. 
aku disitu nggak menempatkan arif 
sebagai anak bapake tapi itu temen, juga 
saksi juga bukti kejamnya dunia kan 
mbak.. bukti kerasnya hidup.. dia juga 
teemn perjuangan mbak., nggak 
mungkinaku sia-sia in mbak..yang bikin 
semangat.. bikin bangkit ya anak itu 
mbak..  
Apakah mbak pernah merasa menyesal 
menjadi korban mbak? 
Kalo menyesal itu beda mbak…siapa sih 
mbak yang ngga menyesal menjadi 
korban, tapi kalo aku nyeselin si anak.. 
aku juga dosaa mbak. Aku nggak pernah 
menyesalkan si anak hadir.. dia kan juga 
nggak tau apa-apa.. ya mungkin 
waktunya saja yang nggak pas..tapi aku 
yakin mungkin ada suatu  teka-teki 
hidup dimasa depan.. 
Mungkin cukup sekian mbak.. 
terimakasih sudah banyak memberikan 
informasi mbak..maaf merepotkan.. 
maaf juga kalo menyakitu perasaan dan 
menyinggung mbak.. semoga mbake 
bisa sehat terus dan bisa tetap 
memberikan nafkah untuk arif.. 
Sama-sama mbak.. nggapapa,, malah 
seneng berbagi informasi supaya,, 
jangan ada yang mengalami kayak aku 
mbak.. itu berat bgt.. semoga bisa 
membantu  mbaknya dalam 
menyeleseikan skipsinyaa.. 
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Assalamualaikum.. 
Waaalaikumsalam, monggo mbak 
Dedeknya udah besar ya mba? 
Iya mbak ini asi eksklusif soalnya.. 
Mbak langsung saja ya hehe.. in saya 
mau wawancara kayak opo yang udah 
diobrolin di WA kemaren hehe.. jadi 
nanti semisal menyinggung perasaane 
mbak e mohon maaf ya mbak 
Haha.. gapapa mbak santai aja.. hehe 
Bagaimana perasaan mbak ketika 
menjadi korban itu? 
Perasaannya ya hancur, sedih, susah 
remuk  lah mbak, siapa yang nggak 
hancur.. udah jadi korban pelakunya 
nggak mau tanggung jawab,, sebenernya 
saya juga nggak mau mbak menikah 
sama dia,,jadi saya Cuma pengen dia 
mengakui kalo iini itu anaknya.. udah 
gitu aja. 
Apakah mbak merasa kehidupannya 
tidak berguna waktu itu? 
Pernah merasa begitu mbak… sampe 
pengen mengakhiri hidupnya..dan 
menggugurkan kandungannya.. saya 
udah beli obat dan siap tak minum tapi 
tibatiba sadar gitu lo mbak akhirnya 
obatnya tak buang ke kloset.  tapi lama-
kelamaan bangkit mbak…saya stress 
sendiri soalnya nggak keluar rkamar, 
nggak makan,nggak mandi salama 
hampir seminggu 
Bagaiamana sikap orang tua terhadap 
anda setelah mengetahui menjadi 
Pembukaan  
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korban? 
Mula-mula ya syok mbak.. tapi mau  
gimana lagi udah kejadian juga mbak.. ya 
ibu sama ayah terima.. mau menyesal jua 
nggak bisa.. semua kayak iki ki tenanan 
ora to.. rapercooyo mbak initinee.. 
Pelajaran apayang dapat mbak dapatkan 
dari peristiwa itu? 
Pelajarannya ya rabakal mbaleni meneh 
mbak.. luwih ngati-ngati karo uwong sik 
lagi dikenal. Terus ngati-ngati juga 
dalam memilih teman mbak. Nah dari 
situ aku bisa berbuat lebih baik lagi 
mbak, mengganti sek rusak sekarang 
dengan kebaikan di masa depan mbk.  
Kegiatan atau aktivitas apa yang mbak 
lakukan setelah mengetahui hamil itu? 
Ya nggak ngapa-ngapain mbak,, saya 
masih syk.. kaya nggak percaya gitu.. say 
cum drumah aja nggak kemana-
mana…masih murung gitu mbak 
Menyesalkah mbak menjadi korban 
dengan kondisi sekarang yang masih 
remaja dan masih sekolah? 
Yaa kadang nyesal ya kadang enggak 
mbak.. ya menyesal itu pasti mbak tp kan 
wes bacut.. nek aku ngingeti anakku 
kabeh masalah ilang mbak.. seakan ki 
raenek opo-opo.. 
Apa yang memotivasi mbak hingga 
Tuhan hadir kembali dan kebahagiaan 
akan datang? 
Yo anakku dewe mbak.. aku percoyo 
mesti mbesuk aku iso bahgia karo 
anakku mbak…  dengan cara kui yakin 
yen Tuhan isih peduli mbi aku..aku 
selalu berusaha berdoa mbak cukup pisan 
iki wae aku nganu.. dan Alhamdulillah 
aku iso bangkit alon-alon mbak 
Terus mengenai ibadah dengan Tuhan 
bagaimana mbak setelah menjadi 
korban? 
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Kalo masalah ibadah ya sudah pasti 
dilaksanakan mbak, Cuma tingkatannya 
lebih baik dari sebelumnya. Intinya saya 
solat tepat waktu meminta ampunan pada 
Allah, dan semenjak itu saya merasa 
hidupku ki luwih tenang ngnu lo mbak.  
aku iso nrimo uripku sik ngeneki dan aku 
bisa lebih memaknai hidup agar berhati-
hati kedepannya mbak. 
Apakah mbak percaya bahwa mbak 
mampu mengubah nasib menajdi lebih 
baik lagi? 
Percaya nu mbak.. sangat percaya. Saya 
masih punya keluarga.. punya teman… 
punya Allah.. dan aku bakal usaha nggo 
uripku sik luwih apik karo anakku mbak. 
Dan mereka sangat peduli karo aku 
mbak. 
Apa tujuan hidup mbak yang perlu 
diperjuangkan? 
Ya anakku mbak.. mergo saiki satu-
satnya tanggungjawabku ya anakku iki 
mbak. aku sudah banyak mendapatkn 
penguatan dr SPEK-HAM mbak dan aku 
mulai bangkit aku ingin segera bekerja 
mbak agar bisa manfkahi anakku dan 
tidak merepotkan orang lain 
Harapan mbak selama ini itu apa 
menyangkut kehidupane mbak? 
Harapanku ya semoga tidak ada yang 
mengalami seeperti saya mbak.. nek ono 
yo terus semangat… karoan pelakune 
ndang ditangkap mbak ben ra okeh 
korban..yo mugi uripku ndang apik-apik 
mbak.. aku iso memberikan nafkah neng 
anakku.. iso ndang kerjo.. iso mendidik 
anaku menjadi orang baik, berguna untuk 
semua orang mergo aku kan  seorang diri 
raenek sosok laki-laki mbak, ayahku wes 
meninggal dadi aku harus berjuang ben 
anakku mendapatkan kehidupan dan 
pengasuhan yang layak.  
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Selama ini ketika menjadi itu apakah 
mabk menjalani kehidupan dengan 
semngat, tulus hati dan bertanggng 
jawab? 
Yaa semangat karo ikhlas mbak.. ikhlas 
barang mergo aku dikeluarkan dari 
sekolah aku belum bisa meraih cita-cita  
tapi ka kudu tak terima mbak … nek ran 
ngnu yo bali meeneh aku setress meneh 
mbak mergo terlalu mikir dan 
mengkhawatirkan kehidupanku ki bakale 
pie.. saiki wes tak losne mbak aku wes ra 
mikir ngnu kui ndak setress dewe.. koyo 
mbian mbak aku stress berat ngasi 
randue arah tujuan hidup. Terus aku ya 
ora menyalahkan keeadaan mbak, aku 
lebih fokus mengubah sikapku, mergo 
keadaan ki raiso disalahke..aku bakal 
mengubah sikapku lebih baik dari 
kemarin mbak, dan belajar dari kesalahan 
yang sudah ada.  
Percayakah mbak bahwa kasih sayang 
banyak orang mampu mendukung hidup 
mbak? 
Percaya sekali mbak, karna saya sudah 
mengalaminya sendiri, mendapatkan 
penguatan dan semangt dari SPEK-HAM 
terutaama mbak atik dan mbak lisaa.. 
Taanggapan temen-temen mengenai 
kejadian ini itu gimana mbak? 
Ya mndukung untuk bangkit kembali 
mbak.. mereka selalu memberikan 
support.. sering main kesini, menghibur.. 
diajakin main gitu.. Alhamdulillah 
temen-temen baik semua mbak.. tapi ada 
juga mbak temen-temenku ki mbully aku 
ngnu lo.. ra lewat sosmed ra lewat 
langsung mesti aku dibully terus, wong 
wedok ra bener lah blab la bla..  
Pernahkah mbak berpikir bahwa semua 
yang dihadapi mempunyai makna atau 
arti hidup sendiri mbak? 
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Iya tentu mbak.. nggak mungkin Tuhan 
memberikan rintangan nggak mungkin 
nggak ada hikmahnya pasti ada… aku 
berusaha mensyukuri mbak  insyallah 
kedepane uripku bahagia, awalaupun 
nggak terlihat sekarang.. tapi suatu saat 
pasti aka nada hikmah dibalik ini.. 
Apa yang membuat mbak bangkit dari 
keterpurukan dan harus tetap 
menjalankan kehidupan? 
Orangtua mbak, mergo aku selalu 
berbagi masalah pada ibuk, istilahe 
curhat lah.. ibuk ya selalu memberikan 
nasehat mbak..nek enek apa-apa ki kon 
jujur ngnu loh ng ibuk apapun itu 
masalahnya ibuk ora bakal marah 
anggere jujur.. soale ayah ku kan sakit 
mbak..aku dekete sama ibuk. Selain itu  
Masih muda mbak..jalan masih 
panjang,… saya tetap harus melanjutkan 
sekolah dan bisa bekerjaa agar bisa 
menafkahi anak saya …. 
Siapa yang paling berperan yang 
membuat mbak bangkit dan menemukan 
makna hidupnya? 
Pastinya orangtua mbak, selain orang 
tuua mbak lisa dan mbak atik juga dari 
SPEK-HAM, mereka baik bgt..saya 
cerita sama mereka mbak dan mereka 
selalu memberikan dukungan agar saya 
bangkit, mereka bersusah payah gimana 
caranya agar saya bisa sekolah lagi 
mbak, 
Terimakasih mbak, sudah mau tak 
repotkan, semoga dedeknya sehat terus, 
dan mbaka nis bisa ceepet kerja 
Hehe iya mbak makasih ya dah mau 
nengokin ddek juga, semoga lancar 
sampai lulus mbak..  
Aminnn..makasih ya mbakk.. 
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Lampiran IV 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
  
Hari/Tanggal : Selasa 19 Desember 2019 
Tempat : Rumah Subjek 
Subjek  : EYR 
 
NO ITEM Hasil Obervasi 
1.  Ciri-ciri fisik subjek  Rambut se leher dan ikal 
 Wajah keriput setengah 
tua 
 Warna kulit sawo matang 
 Badan sedikit gemuk dan 
tinggi 
2.  Penampilan subjek ketika diwawancarai  Berpakaian rapi dan 
sopan  
 sedikit berdandan  
3.  Gestur tubuh saat diwawancari  Saat wawancara duduk 
berhadapan 
 Santai dan enjoy 
 Sangat berkespresif 
dalam menyampaikan 
informasi, seperti mimik 
wajah yang ceria 
 Memainkan tangan saat 
berbicara dan 
memperagakan apa yang 
dibicarakan  
 Selalu tersenyum dan 
tidak tegang dalam 
menyampaikan informasi 
4.  Intonasi saat berbicara  Berbicara jelas dan runtut 
saat menjelaskan 
pendampingan yang 
diberikan oleh SPEK-
HAM dan dampak-
dampak dari kasus 
kekerasan seksual yang 
telah ditangani oleh 
 
 
 
 
SPEK-HAM 
 Santai dan suara sedikit 
keras 
5.  Sikap subjek  Mudah beradaptasi 
 Ramah 
 Terbuka 
6.  Kondisi Rumah  Bersih 
 Banyak buku tertata rapi 
 Banyak lukisan terpajang 
rapi didinding 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Kamis 23 Desember 2019 
Tempat : Yayasan SPEK-HAM Surakarta 
Subjek  :ATW 
 
NO ITEM Hasil Obervasi 
1 Ciri-ciri fisik subjek  Berkulit putih 
 Memakai jilbab 
 Badan sedikit gemuk dan 
pendek 
2 Penampilan subjek ketika diwawancarai  Berpakaian rapi dan 
sopan  
 Memakai sepatu 
3 Gestur tubuh saat diwawancari  Saat wawancara duduk 
berhadapan 
 Sedikit malu  
 Menunduk tidak menatap 
peneliti 
 Muka sedikit tegang 
 
4 Intonasi saat berbicara  Suara pelan-pelan 
  
5 Sikap subjek  Ramah 
 Kurang begitu terbuka 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Senin 16 Desember 2019 
Tempat : Rumah Subjek 
Subjek  : AP 
 
NO Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
Padi hari senin 16 desember penulis berniat 
kerumah subjek untuk wawancara, yang 
sebelumnya telah janjian dengan subjek. 
Penulis datang kerumah subjek sekitar jam 10 
pagi, dan disana disambut dengan baik oleh 
subjek. Sebelum wawancara dimulai subjek 
membuatkan hidangan untuk peneliti yaitu 
berupa minuman dan makanan ringan. Untuk 
mencairkan suasana subjek dan peneliti ngobrol 
perihal kegiatan-kegiatan di Yayasan SPEK-
HAM  Karena peneliti telah mengenal subjek 
jauh-jauh hari. Ketika wawancara dimulai 
subjek dengan sabar menjawab pertanyan-
pertanyaan dari peneliti suasana begitu enjoy 
ketika subjek bercerita dan memperlihatkan 
raut wajah yang sangat bahagia. Dalam 
menyampaikan jawaban pun subjek juga sangat 
berantusias , seperti layaknya orang yang 
sedang berbagi pengalaman tak ada sedikitpun 
raut muka marah ataupun kesal. Ketika 
memasuki pertanyaan inti, subjek sangat 
berkespersif dalam menceritakan kejadiaan 
kekerasan seksual yang dialaminya di masa 
lalu, mulai dari suaminya selingkuh, melakukan 
keekrasan fisik dan suka meneror subjek.  
Semua kejadian itu diceritakan secara runtut 
dengan suara yang sangat jelas  tanpa ada 
perasaan sedih sedikitpun, sesekali subjek 
merasa emosi ketika menyampaikan perlakuan 
kejamnya suaminya di masa lalu dengan suara 
keras.  Dan subjek juga menceritakan 
selingkuhan suaminya mulai dari 
menasehatinya baik-baik hingga cara yang 
kasar sekalipun sudah dilakukan , dalam 
Pembukaan  
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menyampaikan ini subjek begitu geram hingga 
mengepalkan tangannya dan juga subjek juga 
menggerakkan tangannya naik turun. Namun 
hal tersebut bukan berarti subjek ingin balas 
dendam hanya saja geram dengan perilaku-
perilaku yang tidak berkemanusiaan yang 
dilakukan oleh suaminya, disisi lain subjek 
tidak memperlihatkan kesedihan sedikitpun 
meskipun yang disampaikan kejadian-kejadian 
yang sangat menyedihkan di masa lalu. Dan 
keadaan menjadi sangat bahagia ketika subjek 
menceritakan kesehariannya yang menjadi 
aktivis perempuan, reporter dan menjadi 
relawan di organisasi solider, sesekali  subjek 
tersenyum bahkan ketawa karena begitu 
asyiknya subjek dalam bercerita dan bahkan 
bercanda juga.  Cerita dimasa lalu sudah tidak 
penting baginya karena subjek merasa bahagia 
dengan kehidupan sekarang yang sudah 
mempunyai tujuan hidup yang harus 
diperjuangkan  yaitu membesarkan dan 
mengasuh anaknya. Setelah wawancara selesai 
subjek mengajak peneliti untuk keliling 
rumahnya. Dirumahnya subjek terdapat langgar 
kecil yang terletak di emperan rumaah agak 
didalam, dan disbelah kanannya langgar 
terdapat tanaman-tanaman yang tertata rapi, 
salah satunya adalah  pohon mangga 
Ekspresi emosi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengakutualisasi diri 
 
 
 
 
 
Tujuan hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Analisis Hasil Observasi 
NO ITEM Hasil Obervasi 
1 Ciri-ciri fisik subjek  Rambut se leher dan ikal 
berwarna agak keputih-
putihan  
 Wajah keriput setengah 
tua 
 Warna kulit sawo matang 
 Badan gemuk 
2 Penampilan subjek ketika diwawancarai  Berpakaian rapi dan 
sopan  
 Memakai selendang 
penutup kepala 
3 Gestur tubuh saat diwawancari  Saat wawancara duduk 
berhadapan 
 Santai dan enjoy 
memperlihatkan seperti 
orang yang sangat 
berbahagia ( AP, 14-16) 
 Sangat berkespresif 
dalam menyampaikan 
kasus kekerasan yang 
dialaminya ( AP, 21-25) 
 Memainkan tangan saat 
berbicara seperti tangan 
naik saat  bercerita, dan 
tangan mengepal saat 
ekspresi geram. (AP, 35-
36) 
 Selalu tersenyum dan 
tidak tegang dalam 
menyampaikan ceritanya, 
meskipun yang 
diceritakan mengandung 
kesedihan, tetapi subjek 
tidak memperlihatkan 
raut muka sedih ( AP, 41-
43) 
 Sesekali tertawa bahagia 
(AP, 47-50) 
4 Intonasi saat berbicara  Berbicara  sangat jelas 
 
 
 
 
ketika menyampaikan 
bentuk kekerasan dan 
penderitaan yang 
dialaminya waktu dulu 
(AP, 27-28) 
 Santai dan suara sedikit 
keras dan emosi ketika 
menyampaikan perlakuan 
yang dilakukan oleh 
pelaku  (AP, 29-31) 
5 Sikap subjek  Ramah dan sabar saat 
merespon pertanyaan 
yang diberikan peneliti  ( 
AP, 13-14) 
.  
6 Kondisi Rumah   Ada langgar didepan 
rumah (AP, 58-59) 
 Banyak tanaman dan rapi 
( AP, 60-63) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Hari/Tanggal : Kamis 2 Januari 2020 
Tempat : Rumah subjek   
Subjek  : VDA 
  
NO Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
 
Pada hari kamis tanggal 2 januari 2020 peneliti 
berkunjung kerumah subjek yang pertama 
kalinya, karena biasanya peneliti berhubungan 
dengan subjek lewat sosmed atau bertemu di 
Yayasan SPEK-HAM. Setelah sampai di 
kediaman subjek, peneliti merasa sedikit 
terharu karena satu kamar kos-kos an kecil 
ditempati oleh 5 orang yaitu, ayah, ibu, subjek, 
saudara subjek dan anakk subjek. Peneliti 
disambut dengan ramah oleh keluarga subjek. 
Setelah peneliti disuruh masuk, subjek baru 
selesai memandikan sang anak, jadi. Sambil 
menunggu.  penulis ngobrol dengan orangtua 
subjek meengenai pekerjaan, umur, dan 
aktivitas yang dilakukan dirumah. Setelah 
selesai penulis dan subjek memulai bercakap-
cakap mengenai anaknya subjek yang masih 
berumur 1 tahun. Subjek berbadan kurus dan 
berkulit sawo matang, rambut selehar dan 
suaranya sangat pelan. Subjek ini berumur 16 
tahun. Setelah suasana tidak kaku penulis 
memulai sesi wawancara.  Penulis dan subjek 
duduk berhadapan agar terlihat semakin intens 
saat berwawancara. Ketika merespons 
pertanyaan peneliti, subjek masih sedikit malu-
malu dan sedikit tersenyum, namun setelah 
subjek merasa nyaman subjek langsung 
berkespresif dalam menceritakan kejadian yang 
dialaminya. Mskipun dengan suara yang lirih 
dan pelan namun tampak kebahagiaann  tidak 
bisa hilang dari wwajah subjek. Sudah tidak 
ada lagi beban yang dirasakan mengenai 
penderitaan di masa lalu.  Ketika sedang 
berbicara tidak lupa tangan subjek bergerak 
Pembukaan  
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seperti memperagakan agar memperkuat apa 
yang sedang dikatakan.  Meskipun subjek 
sudah bahagia dan tidak ada beban di masa 
lalu, korban terlihat tampak emosi ketika  
pelaku mengingkari semua janjinya dan lari 
dari tanggung jawab. Subjek  terlihat geram dan 
menggigit semua giginya. Dalam waktu 
wawancara, pandangan mata subjek selalu 
mengarah pada peniliti, meskipun topic yang 
dibicarakan membahas pemaksaan 
berhubungan dan kebohongan yang dilakukan 
peneliti di masa lalu, subjek tidak 
menampakkan kesedihan sama sekali. Dan 
sepanjang percakapan subjek selalu tersenyum, 
menampkkan kebehagiaan bisa berbagi kisah 
dengan orang lain agar tidak ada lagi 
perempuan yang merasakan seperti subjek, di 
usia yang masih muda 15 tahun sudah 
mengalami pengalaman yang sangat menderita. 
Dan tidak ada yang ditutupi dari subjek mulai 
dari penderitaan di masa lalu sampai 
kebahagiaan yang dirasakan subjek, karena 
akan segera menikah dengan laki-laki 
pilihannya dan mau menrima kondisi subjek 
apa adanya,  meskipun hubungan peneliti 
dengan subjek tidak begitu dekat. Subjek juga 
menceritakan bagaimana kebahagiaannya dulu 
ketika melahirkan sang anak. Meskipun anak 
itu lahir di dunia tidak didasarkan rasa cinta 
namun subjek merawat dan mendidik anaknya 
dengan penuh tanggung jawab dan kasih 
sayang. Subjek mengatakan bahwa satu-
satunya harga yang paling berharga adalah 
anaknya, hal inilah yang membuat subjek 
bangkit dari keterpurukan dimasa lalu, karena 
harus bekerja untuk mencukupi kebutuhan 
anaknya.  Dan sekarang ini untukm mencukupi 
kebutuhannya subjek bekerja menjahit, 
menjahit dipilih karena tidak terikat dengan 
waktu dan masih bisa untuk menjaga anaknya.  
 
 
 
Ekspresi emosi 
 
 
 
 
 
 
Kejadian-kejadian di masa 
lalu 
 
 
 
 
 
 
 
 
Keterbukaan subjek 
 
 
 
 
 
Kebahagiaan memiliki 
anak 
 
 
 
 
 
Tujuan hidup 
 
  
 
 
 
 
Analisis Hasil Observasi 
 
NO ITEM Hasil Obervasi 
1 Ciri-ciri fisik subjek  Rambut sebadan dan 
lurus 
 Warna kulit sawo matang 
 Badan kurus 
2 Penampilan subjek ketika diwawancarai  Berpakaian rapi dan 
sopan  
 
3 Gestur tubuh saat diwawancari  Saat wawancara duduk 
berhadapan ( VDA, 23-
24) 
 Sedikit malu-malu ( 
VDA, 25-26) 
 Sangat berkespresif 
dalam menyampaikan 
kejadian yang dilaminya, 
seperti pemaksaan 
berhubungan , dijauhkan 
dari orangtua ( VDA 44-
47) 
 Memperagakan tangan 
saat menyampaikan 
kejadian dimasa lalu( 
VDA, 34-36) 
 Menggigit gigi saat 
merasa emosi ( VDA 40-
41) 
 Pandangan selalu 
mengarah ke peneliti dan 
menampakkan tidak ada 
kesedihan meskipun 
informasi yang 
disampaikan menyangkut 
kejadian pemaksaan saat 
berhubungan badan di 
masa lalu ( VDA, 41-43) 
 Ekspresi bahagia dan 
tidak mempunyai beban, 
saat menuturkan akan 
menikah dengan laki-laki 
 
 
 
 
yang menerimanya 
dengan ikhlas. ( VDA, 6-
59)  
 
4 Intonasi saat berbicara  Berbicara kurang begitu 
jelas karena suara dari 
subjek yang lirih ( VDA, 
29-30) 
 
5 Sikap subjek  Ramah saat menyambut 
peneliti yang datang 
kerumah ( VDA,  9-11) 
 Terbuka dalam 
menyampaikan kejadian 
di masa lalu, tidak ada 
yang ditutupi dari 
kejadian di masa lalunya, 
meskipun orangtuanya 
menjadi tersangka.  ( 
VDA, 59-63) 
6 Kondisi Rumah  Sempit 
 sangat kecil 
 tertata rapi 
 
  
 
 
 
 
LAPORAN HASIL OBSERVASI 
 
Hari/Tanggal  : Selasa 7 Februari 2020 
Tempat  : Rumah subjek 
Subjek   : AO 
 
NO Verbatim Tema 
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
Pada hari senin 7 januri 2020, peneliti datang 
kerumah subjek untuk menjenguk subjek yang 
baru saja melahirkan dan jika waktu 
memungkinkan sekalian untuk wawanacar 
dengan subjek. Sebelumnya peneliti telah 
datang beberapa hari yang lalu karena musibah 
menimpa keluarga subjek, saat subjek di RS 
akan melahirkan sang ayah subjek menunggal 
dunia karena sakit yang dideritanya. Peneliti 
datang kerumah subjek bersama dengan salah 
satu teman yang juga ingin berwawancara 
subjek. Setelah sampai di rumah subjek, 
peneliti disambut dengan ramah oleh keluarga 
subjek,  subjek besarta ibu dan adiknya sudah 
mulai bangkit dan tidak menunjukkan lagi 
kesedihan setelah ditinggal sang ayah untuk 
selama-lamnya, peneliti dan subjek bercanda 
sampai tertawa hingga suasana menjadi lebih 
hangat, danpada saat itu waktu memungkinkan 
untuk berwawancara sehingga peneliti 
memutuskan untuk wawancara. Saat itu subjek 
mengenakan baju pendek karena sedang 
menyusui dan berkulit sawo matang, subjek 
masih berusia 17 tahun karena masih sekolah 
kelas 3 SMK, dan pada saat itu subjek harus 
berhenti sekolah sementara untuk merawat 
anaknya. Subjek duduk berhadapan didepan 
peneliti dan pada saat menjawab pertanyaan 
peneliti suaranya tegas dan keras dan 
tersenyum seperti tidak ada permasalahan yang 
dihadapi. Subjek menceritakan kejadian dari 
awal sampai akhir apa saja yang dialaminya, 
hingga sang pelaku tidak mau bertanggung 
Pembukaan  
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jawab. Tidak ada kesedihan sama sekali, subjek 
terlihat bahagia dan bersemangat  saat 
merespon pertanyaan dari peneliti. Subjek 
selalu menatap peneliti saat sedang wawancara 
dan sesekali subjek tertawa jika peneliti 
menanyakan sesuatu hal yang dianggap lucu.  
Subjek juga menceritakan betapa bahagiannya 
jika tahun depan dia bisa melanjutkan sekolah 
lagi, karena bagi subjek apapun keadaannya 
pendidikan harus nomor 1, apalagi dengan 
kondisi sekarang subjek yang menjadi single 
mom dan sang ibu subjek juga mengalami 
single mom. Saat wawancara sedang 
berlangsung subjek sangat menunjukkan 
kebahagiaan saat ini ia mempunyai seorang 
bayi mungil, subjek juga menciuminya setiap 
saat , seperti sedang tidak ada satupun beban 
yang dihadapi.  Subjek juga menceritakan 
bahwa kehidupannya sekarang terfokus pada 
anaknya, dan anaknya menjadi pembangkit dari 
semua keterpurukan yang sedang dihadapi 
keluarga subjek saat ini 
 
 
 
 
 
Kebahagiaan datang 
kembali 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Tujuan hidup 
 
  
 
 
 
 
Analisis Hasil Observasi 
 
NO ITEM Hasil Obervasi 
1 Ciri-ciri fisik subjek  Rambut diikat 
 Wajah masih terlihat 
seperti anak-anak 
 Warna kulit  sawo 
matang 
 Badan tinggi dan sedikit 
berisi 
2 Penampilan subjek ketika diwawancarai  Berpakaian kurag rapi 
dan terbuka 
 
3 Gestur tubuh saat diwawancari  Saat wawancara duduk 
berhadapan ( AO, 27-28) 
 Tersenyum saat 
menyampaikan kejadian 
pemaksaan dan korban 
tidak ada tanggung jawa 
sama sekali ( AO, 30-33) 
 Sangat ekspresif ber 
semangat saat 
menceritakan kejadian 
dari awal sampai akhir ( 
AO, 35-36) 
 Sesekali tertawa tidak 
menunjukkan raut muka 
yang sedih ( AO, 38-39) 
 Mata menatap peneliti 
dan santai seperti sudah 
tidak terjadi apa-apa ( 
AO, 36-37) 
 Ekspresi sangat bahagia 
ketika menyampaikan 
bisa melanjutkan sekolah 
lagi ( AO, 40-43) 
 Selalu menciumi anaknya 
yang masih bayi,  hal ini 
menandakan sangat 
menyayangi anaknya.( 
AO, 49-50) 
 
 
 
 
4 Intonasi saat berbicara  Berbicara jelas tidak 
berbelit-belit dan 
menyampaikan secara 
runtut ( AO,  
 
5 Sikap subjek  Ramah saat menyambut 
peneliti datang 
kerumahnya ( AO, 13-
14) 
 
6 Kondisi Rumah  Kurang rapi 
 Kurang bersih  
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